Waktu Menikah

Wah gawat! Sudah 24 tahun belum juga memikirkan pernikahan, maksudnya sih belum kedua kalinya. Bukan menikah ke dua kali, tapi Cuma memikirkan saja. Rasanya memang dulu aku bener-bener ingin menikah, setelah memikirkan macem-macem termasuk planning masa depan kemudian aku masuk golongan NU (Nikah Uenak tenan). Akan tetapi setelah menikah (dalam mimpi maksudnya), agak meredalah keinginanku. Berarti aku sekarang lagi jadi orang yang baik yaitu orang  yang mampu menahan hawa nafsu.

Tuk membangkitkan semangatku akan kubaca-baca buku tentang pernikahan dan kudapatkan buku yang berjudul Muara tanpa Muara. Buku yang tak pernah dijual ditoko itu merupakan kumpulan wejangan pernikahan dan pernak pernik pernikahan. Sedikit-sedikit kucatat dan kupadukan dengan sedikit pengetahuan dan pengalamanku menjalani kehidupan selama dua puluh lima tahun ini.

Masalah rabi, pernah ku diskusikan bersama kakak sepupuku yang bekerja di BKKBN Sragen. Sebagai seorang yang bekerja dalam urusan kesejahteraan keluarga, beliau mempunyai ilmu tentang waktu yang paling tepat untuk menikah. Kapan seseorang itu menikah ruanya dapat dijawab dengan logika umur manusia. Rata-rata manusia Indonesia  berumur 62-65 tahun, dan masa produktif sampai umur 55 tahun. Pada waktu itu agar menjadi sejahtera anak kita semuanya harus sudah bebas atau sudah menikah. Jadi kita pada umur 55 tahun sudah tidak punya tanggungan anak, tinggal momong cucu dan cicit sebagainya. Setelah dihitung secara matematis maka waktu untuk menikah paling tepat berumur 22-26 tahun. 

Dalam ajaran budha juga diajarkan tentang kapan waktu menikah. Ajaran ini dipublikasikan oleh rektor ISI I Made........ siapa tuh lupa? Dia mengatakan hidup itu dibagi menjadi tiga yang pertama antara umur 0-30 tahun hidup untuk mencari ilmu, termasuk juga mencari pasangan hidup, dan memilih-milih.  Kedua, hidup berkeluarga antar umur 30-60 tahun dan yang ketiga hidup bahagia hidup bahadia 60-90 karena rata-rata orang hindu berumur 90 tahun.  Sehingga orang yang beragama hindu yang telah tua biasanya tidak lagi bekerja layaknya orang yang muda dia sering merenung di dalam pura dan menjadi rahib disana.

Diskusi yang ketiga untuk menyatakan menikah kulakukan dengan mas karjono. Beliau adalah kakak yang paling tua, dan beliaulah yang selama ini kukagumi. Baagaimana aku tidak kaget ilmu yang kudapatkan dari ke dua buku Ari Ginanjar telah dia kuasai tanpa membaca buku tersebut. Dan menyatakan berpikir dengan melingkar layaknya kita thawab dalam ibadah haji. Salah satu yang perlu dipikirkan adalah nikahnya nabi. Beliau pertama kali menikah pada umur 25 tahun. Beliau menikah dengan wanita yang kaya raya, tetapi beliau menikah dengannya bukan untuk mencari harta buktinya dia membawa mahar yang lumayan banyak pada saat itu. 25 tahun dan syarat mampu menikah, itu menurutnya sehingga mas karjono menikah pada umur 30 tahun mendapatkan teman SMP ku yang kala itu berumur 20 tahun.

Berbeda dengan diskusi yang kulakukan dengan Salim Al Fillah. Seorang yang telah menulis buku yang berjudul Nikmatnya pacaran setelah menikah. Dia menulis buku itu pada umur 18 tahun dan dua tahun kemudian dia menikah. Mahasiswa universitas Ahmad dahlan tersebut mencontohkan A’isyah saja menikah pada umur sangat muda yaitu 6 tahun. Sehingga dia menyebutkan bahwa menikah sedini mungkin lebih baik di era globalisasi sekarang untuk mencegah hal-hal yang tidak dinginkan.

Pendapat-pendapat salim Al Fillah banyak didukung oleh penulis-penulis buku islami yang berada di Yogya termasuk Ustad Sholihin yang berasal dari karangmalang Sragen Mendukungnya. Tak jarang buku yang terbit di yogya berurusan dengan pernak pernik pergaulan dan pernikahan dini seusai penelitian yang dilakukan oleh Iip Wijayanto tahun 2001 silam. Penelitian yang menyimpulkan bahwa 97,7% mahasiswi di Yogyakarta sudah tidak virgin lagi, walaupun penelitan tersebut ditentang oleh banyak orang.

Berdasarkan berbagai diskusi tersebut maka disimpulkan bahwa nikah dini itu boleh dan tidak menimbulkan mudhorot. Tetapi alangkah baiknya apabila menikah tepat pada umur-umur yang telah dewasa yaitu antara 20-30 dan kalo bisa jangan sampai menjadi kader golkar (golongan orang kaseb rabi) karena masa depan anak perlu kita arahkan sebelum kita meninggalkan dunia ini. 

Kini umurmu hampir 24 tahun dan berdasarkan diskusi tadi kau telah layak untuk menjadi istri. Walaupun bukan istriku tapi aku gembira dengan keberhasilanmu menikah dengan sempurna yaitu dengan waktu yang tepat, tidak dini maupun kasep rabi.

Tentang hari baik yang terpilih pada bulan nopember tanggal ini adalah ilmu timur atau ilmu jawa. Karena ilmu itu masih ghoib bagi orang-orang seperti kita. Ilmu ghoib hanya dimiliki oleh sebagian orang saja misalnya seperti rosul dia bisa menyatakan bahwa akan terjadi pertempuran di daratan yang paling rendah. Ternyata benar di mesir ada daerah padang pasir yang terletak dibawah air laut dan terjadi pertempuran di sana setelah ratusan tahun beliau meninggal. Dan masih banyak orang yang mempunyai ilmu timur termasuk sunan dan wali dan mungkin yang memilihkan hari Kamis, 16 November 2006 tersebut adalah orang yang memiliki ilmu ketimuran. Yang mampu memandang yang ghoib bukan para normal tetapi orang yang mempunyai ilmu yang lebih tinngi dari pada kita.

Soal ilmu yang lebih tinggi ada cerita seorang ibu yang pandai sekali mendidik anaknya. Ketika anaknya melihat orang yang aneh sedang bicara sendiri tanpa lawan layaknya orang gila. Dia bertanya pada ibunya ”bu.. ibu apa yang dilakukan orang itu, dengan siapa dia ngomng bu?” ibunya hanya menjawab ”mungkin dia berbicara dengan seseorang tetapi kita tidak mampu melihatnya” lalu dia mengajak anaknya untuk menghabiskan makananya diiringi tanda tanya besar yang membuat anak itu nantinya menjadi ulama besar dan dikagumi oleh penduduknya gara-gara pendidikan kebajikan ibunya.

Jadi jangan menganggap bahwa ibu berbuat syirik atau apapun percaya pada hari baik. Tetapi akuilah bahwa memang kita belum punya ilmunya sehingga tidak bisa dengan akal kita maksud hari baik itu. Allahlah maha mengetahui apa yang terjadi pada makhluknya.

Menikah :  Salah Satu Proses Menjadi Manusia
(Peno Suryanto)


”Menikahlah engkau sebenarnya dengan menikah engkau telah melaksanakan setengah dari agamamu”


”Aku turunkan  pemimpin dimuka bumi”


Ini merupakan tulisan yang telah saya edit dari sebuah tulisan saya sendiri tentang hakikat manusia. Mengapa kita disuruh menikah? Yah pertanyaan tersebutlah yang membuat saya menemukan jawaban yang belum tentu benar tetapi bisa dijadikan satu referensi (dasar pemikiran) untuk memutuskan suatu pernikahan. Belum tentu benar karena cara pandang tulisan ini berbeda yaitu memandang bahwa menikah adalah salah satu tugas yang dijalankan oleh manusia. Tugas atau perintah tersebut selain tertulis dalan tektual, terekam dalam indera, juga dapat kita rasakan dalam diri kita melalui cahaya ilahiyah.


Tertera dalam tulisan apabila kita melihat perintah tersebut dari Al-Kitab, Al Huda, Al Bayyan yang terdapat dalam Muhyaff Al Qur’an. Dengan berdasarkan tulisan tersebut kita akan mengetahui apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang.  Apabila kita mendasarkan haya pada tulisan , layaknya sebuah undang-undang. Yaitu adanya hak dan kewajiban seseorang apabila seseornag berbuat melanggar peraturan akan dihukum dan sebaliknya apabila dia berbuat sesuai kewajibannya diberikanlah haknya. Sayang tulisan tersebut harus kita hafal apalagi kala teks tersebut dalam bahasa lain, tidak Cuma dihafal juga harus diterjemahkan dan dihafalkan terjemahannya.


Cara pandang kedua melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada pada tekstertulis. Cara pandang ini berlaku untuk sebuah pemahaman dari apa yang kita lihat dari lingkungan sekitar. Alam sekitar kita sebenarnya merupakan ayat-ayat ilahiah yang tampak mata (ayat kauniah). Ayat-ayat ini juga menunjukkan bagaimana seharusnya kita bertindak. Akan tetapi kita harus pandai-pandai menerjemahkan bahasanya dengan pemahaman kita. Sering sekali dengan pemahaman inilah kita terjerumus pada kesesatan untuk itu perlu adanya sebuah petunjuk lagi yang dinamakan cahaya ilahiyah.


Cahaya ilahiyah selalu benar menerangi kita menuju kebaikan dan membimbing kita agar berjalan kejalan yang lurus. Seperti yang kita ucapkan berkali-kali dalam sholat. Tunjukanlah aku jalan yang lurus! Amin.  Jalan yang lurus adalah jalan yang paling efektif menuju tujuan. Misalnya kita  dari solo ingin ke Bogor, jalan yang benar banyak bisa lewat bandung tetapi jalan yang paling lurus hanya satu. Itulah jalan yang efektif yaitu jalan yang diberi cahaya oleh Allah. 
Dengan sedikit uraian terseut marilah kita bahas mengapa kita menikah.  Menikah sering sekali digunakan manusia untuk memuaskan nafsu belaka. Mereka tidak memandang perintah tersebut dengan pemahaman ayat kauniah dan cahaya ilahiayah. Itulah sebabnya banyak sekali kasus-kasus dalam rumah tangga. Untuk itu saya menyarankan sebuah ayat-ayat kauniah pernikahan karena saya belum begitu menghafal ayat-ayat tertulisnya.

Tugas manusia

   
Manusia sebagai makluk hidup layaknya mahluk hidup lainnya dalam melaksanakan tugas. Apa yang dipelajari dalam bidang biologi di sekolah menengah dahulu kita gunakan untuk mencari tugas manusia. Sebagaimana dijelaskan oleh guru biologi makhluk hidup mempunyai ciri memerlukan makanan. Makanan merupakan materi pokok agar bisa mempertahankan hidup. Tumbuh-tumbuhan perlu air dan mineral, hewan ada yang butuh rerumputan ada juga yang membutuhkan daging. Semuanya membutuhkan makanan dan semua berusaha mencari sumber makanan tersebut. Hal inilah yang menjadi tugas makhluk hidup yaitu mencari makanan.


Sebuah pohon yang kelihatannya diam, tanpa bergerak (kecuali apabila tertiup angin), jika diteliti mempunyai perjuangan keras dalam mendapatkan makanan. Pohon-pohon tersebut menggali tanah-tanah melalui akarnya dan tak jarang batupun bisa dipecahkannya untuk mendapatkan makanan. Batang yang besarnya satu depa tanganpun digerakkannya perlahan-lahan sekali agar daun-daun mendapatkan sinar untuk memasak makanan yang didapatkan dari tanah. Betapa beratnya tumbuh-tmbuhan bekerja untuk mendapatkan makanan.

Selain proses mencari makan tersebut yang dapat ditiru oleh manusia, pohon juga memberikan sebuah tauladan yang tak ternilai hebatnya. Dia menyisakan makanan untuk calon keturunannya. Buah yang berisi embrio kehidupan, di situ sudah tersedia makanan untuk anaknya yang entah dia akan menjadi seperti induknya (hidup) atau tidak (mati). Selain itu, dia juga dengan ikhlas tanpa berontak apabila makanan untuk anaknya diambil binatang atau manusia untuk dijadkan makanan. Pohon tersebut hanya pasrah kepada yang menciptakannya, tak pernah mengeluh, juga tak pernah berontak dan dia jalani saja apa yang menjadi tugasnya. Seolah-olah pohon tersebut tak meminta haknya hanya saja Allah maha adil sehingga pohon yang begitu tulus tersebut tetap bisa hidup. Dialah sumber kehidupan bagi semua makhluk yang ada di muka bumi.

Jika kita melihat hewan sama mereka mencari makanan. Seekor induk ayam dengan beberapa anaknya bersama-sama keluyuran ke pekarangan untuk mencari sesuatu yang bisa mengganjal parungnya. Kadang anak-anak tersebut kelihatan bermain-main ditaman saling lempar ejekan dan penuh canda tawa. Apabila induknya mendapatkan makanan mereka berlarian mendekat seolah meminta jatah. Induknya dengan segala kearifan dan kebijaksanaan membaginya. Di sana tak ada protes anak bahwa induknya pilih kasih. Mereka hidup bersama-sama, mencari makan bersama-sama, seolah tak takut tidak mendapatkannya. Mereka hanya berjalan-jalan ditaman dan kenyang. 


Ada juga burung, pagi-pagi sebelum subuh sudah berkeliaran melaksanakan pemanasan. Setelah penglihatan mereka berfungsi karena cahaya matahari, mereka tanpa khawatir tidak mendapatkan makanan pergi entah kemana, bersamaan membukanya mata anak-anaknya.  Tak lama burung tersebut kembali dengan menjepit makanan diparuhnya. Sungguh pemandangan yang indah burung tersebut membagi makanan buat anak-anaknya dengan adil dan bijaksana.  Selesai memberi makan tanpa istirahat dia terbang lagi entah kemana dan kembali menjepit makanan lagi. Entah berapa kali dan sampai kapan burung menjalani hari-harinya seperti itu. Dia juga tak pernah merasakan capek dan tak pernah protes kepada siapapun, yang penting dia menjalaninya tanpa perlu disanjung, dipuji bahkan mengharapkan ganti diopeni anaknya kelak. Yang penting baginya nyawa anak-anak bisa menjadi burung layaknya ia.

Semua alam apabila kita perhatikan merupakan suatu keindahan bagi kita yang diciptakan oleh Tuhan yang Maha Kuasa. Indah memang apabila kita dapat meniru mereka dalam mencari makanan. Manusia harus bekerja keras memecah batu cadas guna mendapatkan makanan, dan selayaknyalah makanan tersebut tidak untuk kita sendiri. Ada diantara anak, saudara dan tetangga yang masih kekurangan sebaiknyalah kita hanya makan seperlunya dan yang lain kita berikan kepada mereka yang kekurangan tersebut.  Itu adalah tugas makhluk hidup, manusia adalah makhluk hidup, sama mempunyai tugas mencari makanan yang digunakan untuk mempertahankan hidup baik dirinya sendiri orang lain maupun makhluk lain. 

Makhluk yang sangat mengagumkan adalah semut. Semut adalah makhluk yang super sosial.  Sebuah artikel yang kuperoleh dari teman-teman waktu melakukan rapat  kerja Center of Excelent Student, sebuah organisasi penelitian extra kampus. Dalam artikel y6ang ditulis oleh Iwan Sanwani mengungkapkan semut berjalan berputar-putar atau zigzag, maka artinya semut tersebut sedang mencari sumber makan untuk kaumnya. Bila menemukan sepotong daging, kembang gula atau obyek lainnya dijamin ia tidak akan menghabiskan atau mengangkutnya sendiri. Ia akan berputar-putar sejenak untuk mengukur dan menghitung-hitung berapa semut yang diperlukan untuk membawanya. Pulang kesarang lagi dan berjalan lurus dengan melepas zat asam sebagai petuntuk. Kemudian semut tersebut melaporkan kepada kelompoknya dan semut-semut pekerja berjalan lurus sesuai navigasi yang diberikan oleh semut tadi. 
Semut dengan sangat disiplin mengangkut makanan tadi. Sampai-sampai jika kita memberi gula didekat jalur tadi semut pekerja tidak akan belok untuk mencari makan di sana. Bukan hanya itu apabila ada semut yang keluar dari jalurnya telah ada penjaga semut dengan capit dikepalanya siap untuk memotong semut yang mbalelo. Mereka menimbun makanan-makanan tersebut sampai memperoleh makanan yang cukup untuk bekal menghadapi musim penghujan. Tidak ada makanan yang sisa sehinga basi, tidak pula ada semut yang kekurangan makanan. Mereka sangat pandai memprediksi berapa makanan yang dibutuhkan untuk satu tahun yang akan datang. Makanan itulah yang dibutuhkan bukan untuk perseorangan tetapi untuk semua kaum yang menjadi kelompoknya. Itulah makna hidup manusia jika ingin tentram mencari makan bukan untuk dirinya sendiri tapi digunakan untuk menghidupi kaumnya dan juga diperkirakan bukan hanya jangka pendek tetapi juga memikirkan jangka panjangnya.

Ada sedikit yang menggangu pikiran saya ketika membaca kisah Siti Maryam. Ibu Isa tersebut tiba-tiba memperoleh makanan padahal beliau hanya ada di kamar. Tak ada pula yang mengirim makanan selama beliau di kamar.  Setelah ditanya dari mana makanan tersebut beliau hanya menjawab ”pemberian Tuhan”. Secara ilmiah memang tidak mungkin makanan datang secara tiba-tiba masuk ke kamar akan tetapi hal itu ternyata bisa terjadi dikehidupan super modern kelak. Hal yang hampir serupa dialami oleh seorang asisten ilmiah Prof. Habibi. Entah, saya lupa namanya yang jelas beliau hanya tinggal dikamar bersama sebuah komputer. Beliaulah yang menuliskan rumus-rumus mekanika kapal terbang. Setelah artikel yang dibuatnya selesai dia mengirimkannya kepada Habibi yang berada di Jerman via internet. Habibipun mempresentasikan artikel tersebut dan mendapatkan beberapa upah atas penemuannya. Dan sebagai imbalannya semua kebutuhan asisten beliau dijamin oleh Habibi. Datanglah makanan tersebut ke kamarnya padahal dia tidak pergi kemana-mana. Kemungkinan kisah-kisah Maryam terjadi lagi pada era super modern, pada saat manusia bisa mengirim makanan lewat internet. Maha besar Allah yang telah menciptakan manusia dengan segala kelebihannya.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tugas manusia adalah mencari makanan untuk mempertahankan hidupnya, manusia lainnya atau untuk kelangsungan hidup makhluk-makhluk yang lainnya. Cara mencarinya beragam yang jelas ada yang jela kita tidak perlu takut tidak mendapatkan makanan. Sesungguhnya Allah Maha Adil dan Bijaksana.

Tugas kedua manusia terlihat ketika ikan salmon bermigrasi kehulu sungai. Gerombolan salmon-salmon berjuang kehulu sungai melawan arus sungai. Seperti tak mengenal lelah kadang mereka harus menanjaki air terjun. Mereka menempuh perjalanan yang penuh bahaya. Dan tak jarang mereka masuk perangkap beruang yang menanti kelelahan mereka, diujung riaknya air sungai. Sesampainya dihulu atau tempat yang diinginkan mereka hanya ingin meletakkan telur disana. Hanya meletakkan telur harus berjuang mempertaruhkan nyawa? Memang itulah tugasnya dan ikan salmon menjalani tanpa protes. Dengan perjuangannya tersebut sampai sekarang ikan-ikan salmon masih ada. Berkat perjuangannya tersebut banyak anak-anak beruang yang bisa hidup, banyak bangau-bangau juga hidup karena induknya mendapatkan salmon yang mati kelelahan dan diberikan kepada anak beruang atau anak bangau. Keindahan perjuangan mereka terekam dalam kamera dan disiarkan dalam televisi-telesisi.
Tidak hanya salmon yang bermigrasi, burungpun pada musim-musim tertentu bermigrasi ketempat tertentu bahkan melewati lautan lepas. Sesampainya ditempat tujuan mereka itu saling kenalan dan melangsungkan pesta perkawinan dan mempunyai keturunan setelah itu bermigrasi lagi ketempat semula untuk menjalani kehidupan berikutnya. Itulah perjuangan makhluk hidup yang hanya untuk melestarikan kehidupan jenisnya. Semua perjuangan tersebut dijalani burung dengan ikhlas tanpa ada yang berontak. Bayangkan jika salah satu saja berontak. Salmon mungkin akan mati dan tak punya keturunan lagi atau mungkin tak dapat disebut salmon lagi karena berevolusi menjadi jenis ikan lain walaupun tubuhnya mirip salmon. Begitu juga burung jika tidak bermigrasi akan mati dan tidak punya keturunan.
Manusia sebagai makhluk hidup juga mempunyai tugas yang sama yaitu melestarikan keturunan. Tugas tersebut diaplikasikan pada bentuk pernikahan. Pernikahan tersebutlah yang menyebabkan kita manusia masih ada sampai sekarang. Pernikahan tersebutlah yang memerlukan perjuangan dan keikhlasan salmon atau burung disana. Sebuah perjuangan yang harus mempertaruhkan nyawa apabila seorang ibu melahirkan. Perjuangan tersebutlah yang disebutkan dalam sebuah hadis bahwa pernikahan merupakan setengah dari agama islam. Agama islam adalah agama alam semesta ini, agama yang dianut oleh ikan salmon dan burung-burung itu pula.

Di dalam perkawinan antar manusia ada aturan-aturan tertentu. Aturan tersebut bertujuan agar mendapatkan keturunan yang baik. Misalnya peraturan tidak boleh menikah dengan saudara sedarah. Peraturan itu bisa dipelajari dari sifat genetika biologi dahulu. Apabila terjadi pertemuan kedua gen yang mempunyai sifat respien tertentu kemungkinan terjadinya kecacatan sangat besar pada keturunan selanjutnya. Misalnya ada orang yang buta warna. Itulah aturan Allah yang maha mengetahui sebelum manusia mengetahui. Betapa mulianya Allah memikirkan dan melestarikan keturunan manusia.

Ada hal unik lain dalam melestarikan keturunan yang terjadi pada lebah, semut dan sejenisnya.  Jarang sekali dari mereka yang mampu mempunyai keturunan. Dari beratus-ratus ribu semut dalam satu kelompok hanya ada satu induk. Bagaimana semut-semut yang lain. Mereka melaksanakan tugas memberikan makan kepada induk tersebut dan mengasuh anak-anak induk tersebut. Tak jarang mereka harus melepaskan nyawa untuk melindungi induknya. Bahkan ada pula yang meneliti pada jenis-jenis semut tertentu mereka saling bunuh untuk membuat jumlah mereka seimbang. Dari sanalah kita akan tahu betapa besarnya pengorbanan yang harus dikeluarkan hanya untuk melestarikan keturunan.

Perkawinan dikatakan dalam sebuah hadist sebagai setengah dari pelaksanaan agama islam. Dengan, demikian tugas manusia masih ada setengannya lagi. Yah tugas ketiga atau keempat.  Hal itu ternyata terdapat dalam surat Al Baqarah sekitar ayat 30an dan diulang-ulang lagi disurat yang lain bahwa manusia diturunkan dimuka bumi untuk menjadi khalifah (wakil atau pemimpin).  Pemimpin dalam arti luas bukan saja memimpin manusia saja tetapi juga memimpin binatang, tumbuhan, dan apa saja yang terdapat di muka bumi ini. Tujuan kepemimpinan alam semesta adalah agar terjadi keseimbangan alam. Tetapi karena manusia hanya memperebutkan kursi kepemimpinan manusia dan jarang yang mau menjadi pemimpin alam maka yang terjadi sekarang adalah ketidakseimbangan alam. Alam mulai berontak dengan berbagai gempa, ada juga banjir dan bahkan muncul lahar bukan digunung tapi di tambang minyak bumi.

Dari uraian tersebut maka jelaslah sudah tugas manusia di muka bumi ini yaitu mencari makan, melestarikan keturunan dan menjadi pemimpin alam. Mencari makanan diaplikasikan dalam bentuk bekerja. Melestarikan keturunan diaplikasikan dalam pernikahan dan menjadi pemimpin selain diaplikasikan memimpin anak juga menyeimbangkan alam.  Masih ada tugas-tugas lain manusia, karena tugas tersebut belum saya diketahui mari kita mencari bersama-sama apabila menemukan tolong saya diberitahu sehingga dapat melengkapi artikel ini.  
Cinta : Sebuah Cahaya Illahiyah

(Peno Suryanto)



Aku datang dengan cinta



Aku akan selalu mencintaimu



Tak ada orang lain dihatiku



Cinta adalah sumber kreativitas



Cinta kadang membungkam kreativitas



Cinta adalah sumber kebenaran



Kadang cinta mengingkari kebenaran



Cinta membuat manusia hidup semangatnya



Kadang cinta jugalah yang mematikan hidupnya




Cinta adalah anugerah Yang Esa




Tapi Kadang dia tertutup hijab yang tebal




Nampaklah hanya Hijabnya saja




Kadang hijabnya menimbulkan kebaikan




Dan tak jarang menimbulkan keburukan




Cinta sejati hanya dibelakang hijabnya




Itulah cinta abadi

A. Cinta atau Nafsu

Pertama kali saya berkunjung ke rumah pak Sumarno aku langsung disuguhi oleh sebuah dialog yang hangat tentang cinta. Dosen matematika tersebut mempunyai sebuah penjelasan yang aneh. Dia melihat dengan asal penciptaan malaikat dan setan. Setan diciptakan dari api sedangkan malaikat diciptakan dari cahaya. Kemudian beliau dengan bertanya ”cahaya apa yang tidak berasal dari api ?” Seolah tidak bertanya dia menjawab sendiri ”semua cahaya berasal dari api”. Cahaya matahari misalnya berasal dari api proses fisi dan fusi matahari. Cahaya bulan juga berasal dari matahari. Cahaya lampu berasal dari percikan api listrik (dalam ilmu listrik karena hubungan pendek atau konsleting).  Apa maknanya? Semua kebaikan pasti ada sumbernya (setidaknya pembandingannya) yaitu kejahatan. Kebaikan adalah sebuah sisi lain dari kejahatan, bagaikan  kedua sisi uang logam tidak dapat dipisahkan.

Apa hubungannya dengan cinta dan nafsu. Cinta ibarat cahaya sedangkan  nafsu sebagai apinya (setan). Ciri cahaya selalu memberi penerangan kepada orang, sedangkan api selalu membakar siapapun yang mendekatinya. Cinta kita bagaikan cahaya. Cinta akan menjadi penerang saat orang yang kita cintai berjalan ditengah kegelapan. Perasaan cintalah akan membuat orang yang mencintai mempunyai cita-cita, visi, misi dan tujuan agar orang yang dicintainya bahagia baik dunia maupun akhirat. Sedangkan nafsu merupakan api yang ingin membakar orang yang dicintainya. Sifat api adalah merusak tetapi api yang dapat dikendalikan akan menjadi sebuah sumber cahaya. Contohnya lampu yang apinya dibungkus yang kelihatan adalah sebuah cahaya yang dapat menerangi manusia disaat kegelapan malam tiba. Di dalam budaya masyarakat kita pengandalian tersebut diaplikasikan salah satunya dengan pernikahan.

B. Cinta adalah cahaya

Cinta dalam bahasa arab disebut dengan Al Hubb, mempunyai padanan kata al qurt yang artinya anting-anting, karena anting-anting yang selalu bergerak-gerak, bergetar-getar ditelinga orang yang memakainya. Demikian pula orang yang sedang bercinta hatinya selalu bergucang-guncang dan bergetar, kadang merasa khawatir, tak merasa tentram, hatinya ingin bergejolak ingin selalu berada disamping kekasihnya.  Ada lagi al hubb berasal dari kata al hubriyyah yang berarti gayung besar atau tong besar. Gayung atau tong besar akan penuh apabila disi air demikian juga dengan hati apabila diisi dengan cinta akan penuh sesak. Demikianlah sebuah analisis yang disampaikan sepasang suami isteri Naszhif Masykur dan Evi Ni’matuzzakiyah (2005) dalam bukunya yang berjudul Cinta Kita Beda ditambah tanda seru 2.

Memang perasaan kita akan bergetar-getar jika sedang dilanda cinta. Perasaan itu pasti dialami pula saat kita sedang melakukan perbuatan jahat dan takut diketahui oleh orang lain. Maka Naszhif Maskur dan isterinya menyatakan orang akan cemas, khawatir dan dadanya penuh sesak.  Pengertian tersebut masih terlalu subyektif karena cinta mengarah pada perbuatan jahat (api=setan), bukannya perbuatan baik (cahaya=malaikat). Bisa dimaklumi karena dalam buku tersebut diterbitkan untuk melarang pacaran yang sedang gencar-gencarnya dikampanyekan di Jogja setelah hasil penelitian Iip Wijayanto menyatakan bahwa lebih dari 97% mahasiswa Jogja sudah tidak perawan.

Robi’ah (2004) mempunyai pandangan lain tentang cinta. Penulis buku Kenapa Harus Pacaran tersebut memaparkan penelitian seorang antropolog bernama Helen Fischer. Penelitian tersebut menyatakan bahwa cinta manusia dipengaruhi hormon yang berada diotak. Dan sayangnya hormon tersebut hanya bertahan hingga empat tahun setelah mengenal bertemu dengan orang yang dicintainya. Oleh karena itu teori Fischer tersebut disebut dengan Four Years Itch. Oleh karena itu, jika sudah pacaran 3 tahun maka gelora cinta tinggal 1 tahun lagi setelah menikah.

Hal tersebut dibantah oleh Shodiq (2004) dengan apa yang dialami oleh Aisyah.  Si pipi merah jambu tersebut merasakan perasaan cemburu tak lain dan tak bukan untuk istri tertua nabi Muhammad yang telah meninggal. Bukan pada isteri-isteri lainnya yang masih hidup. Berarti cinta nabi Muhammad tidak hanya empat tahun. Jika teori four year its tersebut benar maka tingkat perceraian pada pernikahan tinggi tapi nyatanya tidak.  Alasan perceraianpun tidak menyataan sudah tidak cinta lagi tetapi karena perbedaan prinsip, ada orang ketiga, keluarga  dan kemandulan.

Dalam sebuah adegan film terdapat pernyataan yang sangat menyentuh jiwa tentang cinta. Semua makhluk di dunia ini diberi insting untuk mempertahankan diri. Harimau punya cakar, ular punya bisa dan manusia..... Manusia punya cinta.  Dengan cintai kita bisa bertahan dikedinginan malam saat hujan. Cinta sekarang menjadi senjata yang melebihi pedang. Saya setuju dengan pernyataan bahwa lidah lebih tajam dari pada pedang, dan ditambah cinta yang  akan memenangkan peperangan dari pasukan  pedang. Bayangkan Rosulullah setiap pergi ke masjid ada saja yang melempari dengan kotoran. Suatu ketika ada yang aneh saat dia bergi ke masjid tiada orang yang melempari. Usut punya usut ternyata orang yang biasanya melempari tersebut sakit. Setelah tahu rosul yang merasa cinta dan kangen dengan berkah lemparan kotoran tersebut berkunjung ke rumah ikut prihatin karena sakit sambil membawa makanan untuknya. Itulah salah satu dakwah islam dengan cinta, walaupun orang lain membenci kita.

C. Cahaya Illahiah

Apabila gunung bisa melihat Allah dia langsung meletus karena kedasyatannya. Allah adalah zat yang Ghoib.  Karena ghoib maka tidak dapat dilihat hanya bisa dirasakan. Orang-orang budha menyembah tuhannya melalui patung-patung batara atau di jepang disebut alvatar yang artinya perantara. Orang islampun demikian dia membaca ayat-ayat Allah sebagai perantara. Demikian mereka mempunyai pengertian tentang Tuhan. Tetapi ada yang menarik dari cahaya Illahiyah. Mengapa disebut cahaya? Apakah Allah bagaikan cahaya? Mari kita kaji dengan akal kita pemberian Allah SWT untuk mengenal dan membuka hijabnya.

Merasakan kehadiran Allah oleh beberapa murid persilatan melalui olah pernafasan. Setiap nafas yang bergerak yang menggerakkan adalah Allah. Hal ini ibarat dedaunan yang tertiup oleh angin, mata bisa memandang daun-daun yang menari tetapi tak dapat melihat anginnya. Dengan merasakan kehadiran Allah yang menggerakkan sistem pernafasan tersebut hati akan bergetar.  Sebenarnya Allah hadir tidak hanya melalui pernafasan tetapi juga melalui apa aja yang bisa kita rasakan melalui rasa sukur dan membuat diri kita seolah-olah tidak ada dibandingkan Dia. Orang-orang sufi menyatakan kita dalam keadaan zero mind

Ciri orang yang beriman salah satunya apabila disebutkan Asma Allah hatinya bergetar. Tetapi berdasarkan Zohar (2004) setiap ada getaran jiwa fosphor dalam otak spiritual akan aktif dan kelihatan bercahaya. Aktifnya fosfor tersebut akan menggetarkan hati manusia. Apakah cahaya illahiyah tersebut adalah cahaya yang dihasilkan oleh fosfor tersebut, huwallahualam. Para sufi yang menyatakan telah membuka hijab illahi, cahaya yang dimaksudkan bukan cahaya yang tampak oleh mata tetapi cahaya yang tampak oleh hati. Karena mereka membagi penglihatan menjadi 3 yaitu penglihatan fisik, penglihatan akal dan penglihatan hati. Tetapi menurut asumsi saya, penglihatan hati ini terasa dalam bentuk getaran jiwa. 

Bergetarnya hati tidak hanya karena kita sedang melaksanakan kebaikan melalui dzikir merasakan kehadiran Allah disisi kita. Tetapi juga karena kehadiran makhluk-makhluk lain selain Allah misalnya jin dan setan. Sering kita mendengar cerita hantu akan merasa bergetar hati ini. Sering pula apabila ketemu pemuda tampan atau wanita yang cantik, hati kita juga bergetar. Masalahnya manakah yang disebut dengan cahaya illahiyah? 

Perlulah kita melatih penglihatan hati dengan berbagai perbuatan. Jika kita berbuat dosa apa yang dirasakan oleh hati dan apabila kita berbuat kebaikan apa yang dirasakan oleh hati. Dengan terus menerus latihan, kita akan mengenal ini adalah perbuatan yang dituntun oleh Allah dan perbuatan itu yang dituntun oleh setan. Beberapa orang yang menjadi paranormal menyatakan bahwa apabila dia mendapatkan sebuah ilham bukan dari penglihatan mata tetapi melalui getaran hati. Semoga saja yang saya tuliskan lebih mendekatkan siapapun yang membaca kepada Allah yang memberikan berbagai cahaya bagi kita.

D. Cinta sebagai cahaya Illahiyah

Cinta dan nafsu sulit sekali dibedakan karena keduanya merupakan satu kesatuan layaknya dua sisi mata uang. Tetapi cinta dapat menjadikan orang sangat bahagia sedangkan nafsu membuat orang sengsara. Keduanya kadang muncul beriringan, mulanya cinta kemudian nafsu timbul atau sebaliknya mulanya nafsu tetapi akhirnya menjadi cinta. Munculnya kedua sifat tersebut sama-sama dengan getaran hati. Getaran tersebut muncul karena hormon seperti yang diungkapkan oleh Helen Fischer. Hormon itulah hasil sebuah pembakaran setiap ada pembakaran ada api dan setiap ada api pasti ada cahaya. 

Apabila proses pembakaran dekat dengan hati akan terasa panas dan itulah nafsu. Dan apabila proses pembakaran jauh dari hati dan hati hanya dapat cahayanya saja itulah cinta. Cinta bisa dirasakan lewat getaran dengan frekuensi tertentu.  Sebagian besar orang menyintai ibu atau bapaknya, rasakanlah getaran hati yang diakibatkan oleh cinta kita terhadap ibu kita. Kemudian bandingkan dengan getaran pada saat kita melihat orang yang kita benci. Rasakan juga getarannya. Kemudian liahtlah orang lain misalnya pacar rasakan getarannya apakah frekuensinya mendekati perasaan cinta terhadap ibu atau frekuensinya mendekati seorang yang kita benci. Itulah sebuah latihan yang dapat dilakukan untuk membedakan cinta dan nafsu. 

Dengan membedakan frekuensi getaran hati (Qolb bukan lever) manusia akan selalu tahu mana perbuatan yang baik dan manakah perbuatan yang jahat. Dengan demikian maka semua perbuatan kita kita jalankan untuk kebaikan agar selalu mendapat petunjuk dari Allah.  Hati bisa jadi mati, atau sakit. Ciri hati mati adalah hati yang getarannya sudah terbalik. Perbuatan yang ia jalankan adalah perbuatan yang buruk tetapi frekuensi yang muncul adalah frekuensi kebaikan. Hati yang sakit merupakan hati yang apabila kita berbuat baik frekuensi getaran muncul dengan sangat rendah sehingga hampir tidak terasa, sedangkan frekuensi keburukan sangat terasa oleh tubuh kita.

E. Kesimpulan

Pembeda antara cinta dengan nafsu sebenarnya ada pada diri kita sendiri. Yaitu melalui cahaya illahi yang dimanifestasikan melalui sebuah getaran hati. Getaran tersebut apabila kita sadari dapat membimbing kita ke jalan yang yang dicintai. Jalan itulah yang membuat kita semua bahagia baik di dunia maupun diakhirat. Getaran hati bisa muncul apabila hati sedang tidak sakit atau mati maka jagalah hati, jangan nodai.

PERNIKAHAN
Nafsu birahi adalah bagian yang paling sulit untuk dikendalikan dan kerap mengajak pelakunya untuk mencari-cari peluang dalam menyalurkannya. Bila tidak didapati sesuatu yang memuaskannya, maka ia (manusia) akan dihantui perasaan gundah gulana atau gelisah, hingga menimbulkan goncangan jiwa, yang kemudian menyebabkannya jatuh dalam perbuatan jahat. Pernikahan adalah salah satu sarana alamiah yang cukup baik dan cocok untuk memberikan kepuasan nafsu birahi manusia, hingga dapat membuat jiwa menjadi tenang, pandangan aman dan perasaan damai. Dengan semua yang dihalalkan oleh Allah SWT. Demikian sedikit pendapat yang diungkapkan oleh Abdul Mutholib Hammad Utsman yang dibubuhkan dalam sebuah Hikmah pernikahan yang terdapat dalam buku Kisah Unik Malam Pertama. 

Pendapat tersebut memang ada yang benar tetapi tidak berlaku untuk semua orang. Ketenangan jiwa kadang didapatkan oleh biksu-biksu dalam agama hindu atau budha tanpa menjalani pernikahan. Mereka mampu mengendalikan hawa nafsu dengan menruti apa yang dinamakan dengan vegetarian dan ucapan-ucapan yang mirip dzikir dalam islam. Dalam agama islampun ada hadist yang menyatakan bahwa apabila belum mampu menikah disarankan untuk menjalankan puasa. Jika kita lihat biksu melaksanakan puasa dengan vegetarian sedangkan dalam islam melaksanakan puasa dengan aturan tidak makan dan minum di waktu siang hari.
Pernikahan juga dilakukan oleh seseorang dengan dasar cinta. Cinta yang mereka rasakan antar jenis kelamin membuat orang melaksanakan acara pernikahan. Tetapi tidak semua pernikahan pada mulanya didasarkan dengan cinta. Atau tidak semua pernikahan atas dasar cinta akan bahagia. Oleh sebab itulah cinta bukanlah penyebab mutlak terjadinya pernikahan.  Banyak kehidupan rumah tangga yang hancur lebur walaupun cinta antar suami istri masih ada.
Aku juga bingung apakah yang menyebabkan sebuah pernikahan. Belum ada sedikitpun sebuah petunjuk apa penyebab suatu pernikahan. Jadi pernikahan merupakan sebuah misteri layaknya kelahiran maupun kematian.  Misteri-misteri ini sulit untuk dilihat atau digunakan sebagai sebuah makna. Di dalam al Qur’an sendiri terdapat beberapa misteri tentang makna sebuah kata misalnya Alif lam min tidak ada kamus setebal apapun yang menjelaskan arti kata tersebut.  Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pernikahan merupakan misteri Illahiyah. Bisa pula dikatakan takdir. 

Padahal pernikahan banyak sekali direncanakan. Seperti pernikahan yang direncanakan 16 november 2006 tersebut. Perencanaan sudah dilakukan 6 bulan bahkan 6 tahun yang lalu. Kenapa disebut sebagai misteri? Sebelum akad nikah dikumandangkan oleh kedua mempelai dan para saksi mengatakan syah kemungkinan apapun masih saja bisa terjadi. Karena pernikahan adalah misteri.  Karena misteri inilah makanya orang tidak akan sembarangan untuk merencanakan sebuah perhelatan pernikahan. Mereka selalu bertanya-tanya kepada siapapun yang lebih mengerti tentang pernikahan. Itulah tugas manusia menghadapi sebuah misteri tidak boleh menyerah. 

SUAMI DAN ISTRI

Wahai isteriku,

Maafkan aku tidak menemanimu 
Di saat engkau menimang kucingmu

Bukannya aku tak cinta padamu

Aku hanya berusaha untuk tetap sehat

Agar kelak bisa menjagamu
Ketika mungkin engkau merasakan sakit akibat kucing itu






(19 Oktober)

Wahai suamiku,
Maafkan aku tidak bisa menemanimu

Di waktu engkau sulut tembakau itu
Bukannya aku tak cinta padamu.

Aku  akan berusaha agar tak mengirup asap itu

Agar kelak bisa menjagamu

Disaat kau sakit karena kebiasaanmu itu







(20 oktober)

Dalam pengajian sebuah pesta pernikahan shahabatku. Diah Anitasari, seorang yang cantik dan enak bila diajak ngobrol ini adalah salah satu korban bencana alam di daerah bantul. Memang rumahnya tidak separah rumah-rumah disekitarnya. Mungkin karena mantu sehingga rumah tersebut lekas diperbaiki, buktinya atap masih terbuat dari asbes, bukan gentheng yang biasa dipakai sebagai atap rumah-rumah di Bantul.

Dalam suasana pernikahan yang sederhana tapi penuh canda dan tawa itu aku datang agak terlambat sehingga hanya sepenggal ilmu yang kudapat dari pengajian. Pengajian diisi oleh kyai entah dari seberang mana asalnya yang jelas beliau pinter nembang sehingga masyarakat desa sangat antusias medengarkannya apalagi diselingi dengan humor-humor orang dewasa. Wah jadi rame dan asyik apabila disana.

Kyai berpesan kepada pengantin untuk melaksanakan tugas sebagai suami istri sebaik-baiknya. Beliau mempunyai definisi tugas SUAMI sebagai sebuah akronimnya yang berasal dari Sanggup, Ulet, Asih, Mandiri dan Iman/Ihsan. Sebagai seorang suami maka dia harus mampu dan mau untuk mencari nafkah buat keluarganya. Dalam mencari nafkah harus ulet jangan pantang menyerah sampai mendapatkan rezeki yang diridloinya.  Aneng seh inilah tugas suami selanjutnya yaitu memberi kasih saying kepada keluarganya. Banyak keluarga hancur karena seorang suami mencari rezeki melupakan istri dan anaknya. Mereka butuh perhatian dan pendidikan dari figur seorang ayah. Mandiri, seseorang yang telah memutuskan untuk menikah bukan berarti orang yang telah kaya raya tapi dialah yang tidak mau tergantung kepada orang lain misalnya mertua.  Dan iman inilah tujuan utama menjadi seorang suami yaitu selalu mendekatkan diri pada Allah, selalu mengingatnya bukan melupakannya,

Begitu pula ISTRI,  berasal dari sebuah akronim yang menunjukkan tugas-tugasnya yaitu Ikhlas, Sabar, Taat, Ramah dan Iman. Sebagai seorang istri harus ikhla berapapun kesanggupan suami menerima rezeki yang diberikan oleh Allah. Kemudian istri harusnya sabar karena istri mempunyai tingkat kesabaran yang lebih tinggi. Istri juga harus taat kepada suami sebagai pemimpinnya. Istri  yang ramah akan membuat suami merasa tenang untuk meninggalkannya bekerja. Dalam hal ini pernah ada petuah untuk seorang istri yaitu harus ramah di kamar tamu, ghairah di kamar tidur dan ngirit di dapur. Jangan sampai terbolak balik karena akan merusak keharmonisan rumah tangga.


Entah dari mana aku pernah mendapatkan puisi cantik di atas itu. Sangat menyentuh hati ketika seorang suami digugat oleh sang istri dia membuat sebuah puisi yang indah itu. Setelah itu urunglah perceraian keluarga tersebut. Oleh karena itu aku menuliskan dalam versi yang agak berbeda puisi tersebut.

Cinta sejati merupakan cinta yang sangat unik. Entah apa membuat ketenangan jiwa selalu aja ada. Ini bisa terjadi karena saling memahami antara suami dan isteri. Seorang suami bahagia bukan karena dia mendapatkan isteri yang cantik, begitu pula seorang isteri bahagia bukan karena mendapatkan suami yang ganteng. Akan tetapi, isteri yang mampu memahami dan berusaha memperbaiki sifat-sifat buruk pada suaminya, suami yang selalu berusaha memahami apa-apa yang dilakukan oleh isterinya.

Saling memahami adalah hal yang timbul bukan karena kebaikan seseorang, tetapi malah datang dari keburukannya. Oleh karena saling memahami itulah antara suami dan isteri bisa jujur dan ikhlas dalam menjalani hidup ini. Dengan saling memahami inilah semua bisa berubah dari sebuah keburukan menjadi kebaikan. Dan inilah yang membuat kelurga tetap utuh walau dirundung masa.

Memang secara teori saling memahami adalah hal yang sangat mudah untuk dijalankan. Tetapi dalam tataran praktis terdapat yang namanya beda pendapat antara suami istri maupun keluarga. Hal inilah yang sulit untuk menciptakan sebuah saling pemahaman antara keduanya. Bukan hanya pitam yang naik tetapi juga gelas,piring atau vas bunga naik, turun kemudian hancur dibantingnya. Bagaimanapun sikap yang baik untuk menghadapi perbedaan pendapat adalah tidak berebut kebenaran, karena hanya satu, kebenaran tak mungkin diperebutkan. Kebenaran harusnya dicari bersama-sama karena komitmen pernikahan adalah untuk menjadi pasangan pencari kebenaran. Janganlah berebut kebenaran.
Inggit: Seorang Isteri Sejati Pejuang Kemerdekaan
Pertama kali orang yang kukagumi adalah soekarno presiden RI yang pertama. Beliau sering kudengarkan dalam cerita-cerita bapakku. Soekarno adalah seorang yang tak mampu bicara pada masa kecilnya, dia mengaku untuk berbicara didepan umum dia merasakan demam panggung.  Dan akhirnya orang yang yang dulnya demam panggung tersebut menjadi orator ulung dan mendunia dengan pidato-pidato  yang menyentuh hati manusia hingga seorang presiden Amerika menganggap Indonesia sebagai ancaman bagi mereka disaat Soekarno menjadi pemimpinnya

Dibalik perjuangan anak bangsa yang terkenal di seluruh antero dunia tersebut ada  perjuangan yang sangat langka yaitu perjuangan isteri keduanya Inggit Ganarsih. Gambaran ini dapat dilihat dari literature yang akan terbit bulan ini juga dalam sebuah buku yang berjudul Inggit Garnasih: Perempuan Dalam Hidup Soekarno. Saya peroleh  Tulisan calon Buku tersebut dari penulis aslinya (kebetulan teman dekat  diskusi-diskusi ilmiah dikampus) dan  tulisan tersebut adalah salah satu tugas  sebagai syarat menyandang gelar sarjana pendidikan sejarah dari Universitas Negeri Yogyakarta. 
Inggit  adalah seorang janda sebelum dinikahi oleh Soekarno. Beliau dipinang oleh Soekarno pada umur 35 tahun, sedangkan Soekarno sendiri berumur 22 tahun. Pernikahan yang kelihatannya aneh diwaktu tersebut karena karena pernikahan dengan umur mempelai wanita 13 lebih tua dibandingkan sang prianya. Tetapi dengan modal yang dimiliki oleh Inggit, Soekarno tetap mencintainya dan hidup bahagia sampai 20 Tahun. Walaupun akhirnya cerai akan tetapi usia pernikahan tersebut adalah yang paling lama dibandingkan istri-istri soekarno lainnya.  Pernikahan Soekarno dengan perempuan berumur 16 tahun hanya bertahan 2 tahun, pernikahan dengan Fatmawati hanya bertahan 10 tahun,  dan rata-rata isteri lainnya hanya betahan 2 tahun. Mengapa Inggit mampu menakhlukkan hati orang nomor satu di Indonesia saat itu?

Inggit bukanlah dari golongan bangsawan yang kaya raya. Lahir dari keluarga petani yang sederhana dan menjadi yatim ketika berumur 16 tahun. Beliau di sebelumnya pernah menikah dengan Nataatmoja seorang kopral di resimen Bandung. Setelah cerai kemudian menikah lagi dengan mantan kekasihnya yaitu Sanusi yang juga gagal karena Sanusi berubah menjadi laki-laki malam tidak pernah menjalani malamnya di rumah. Dan akhirnya Inggit dipinang kembali oleh Soekarno mahasiswa Sekolah Tinggi Teknik Bandung  yang indekost dirumahnya bersama Siti Utari istrinya.

KADO BUAT YANG MAU DAN SIAP MENIKAH..BARAKALLAHU !!
(By : 4121X13)
Latar Belakang
Ibunda dan Ayahanda yang sangat saya hormati, saya cintai dan sayangi, semoga Allah selalu memberkahi langkah-langkah kita dan tidak putus-putus memberikan nikmatNya kepada kita. Amin

Ibunda dan Ayahanda yang sangat saya hormati..sebagai hamba Allah, saya telah diberi berbagai nikmat. Maha Benar Allah yang telah berfirman : "Kami akan perlihatkan tanda-tanda kebesaran kami di ufuk-ufuk dan dalam diri mereka, sehingga mereka dapat mengetahui dengan jelas bahwa Allah itu benar dan Maha Melihat segala sesuatu".

Nikmat tersebut diantaranya ialah fitrah kebutuhan biologis, saling membutuhkan terhadap lawan jenis.. yaitu: Menikah ! Fitrah pemberian Allah yang telah lekat pada kehidupan manusia, dan jika manusia melanggar fitrah pemberian Allah, hanyalah kehancuran yang didapatkannya..Na'udzubillah ! Dan Allah telah berfirman : "Janganlah kalian mendekati zina, karena zina adalah perbuatan yang buruk lagi kotor" (Qs. Al Israa' : 32).

Ibunda dan Ayahanda tercinta..melihat pergaulan anak muda dewasa itu sungguh amat memprihatinkan, mereka seolah tanpa sadar melakukan perbuatan-perbuatan maksiat kepada Allah. Seolah-olah, dikepala mereka yang ada hanya pikiran-pikiran yang mengarah kepada kebahagiaan semu dan sesaat. Belum lagi kalau ditanyakan kepada mereka tentang menikah. "Saya nggak sempat mikirin kawin, sibuk kerja, lagipula saya masih ngumpulin barang dulu," ataupun Kerja belum mapan , belum cukup siap untuk berumah tangga¡¨, begitu kata mereka, padahal kurang apa sih mereka. Mudah-mudahan saya bisa bertahan dan bersabar agar tak berbuat maksiat. Wallahu a'lam.

Ibunda dan Ayahanda tersayang..bercerita tentang pergaulan anak muda yang cenderung bebas pada umumnya, rasanya tidak cukup tinta ini untuk saya torehkan. Setiap saya menulis peristiwa anak muda di  majalah Islam, pada saat yang sama terjadi pula peristiwa baru yang menuntut perhatian kita..Astaghfirullah.. Ibunda dan Ayahanda..inilah antara lain yang melatar belakangi saya ingin menyegerakan menikah.
Dasar Pemikiran
Dari Al Qur¡¦an dan Al Hadits :

1.  "Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. JIKA MEREKA MISKIN ALLAH AKAN MENGKAYAKAN MEREKA DENGAN KARUNIANYA. Dan Allah Maha Luas (pemberianNya) dan Maha Mengetahui." (QS. An Nuur (24) : 32). 

2. "Dan segala sesuatu kami jadikan berpasang-pasangan, supaya kamu mengingat kebesaran Allah." (QS. Adz Dzariyaat (51) : 49). 

3. ¨Maha Suci Allah yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui¡¨ (Qs. Yaa Siin (36) : 36). 

4. Bagi kalian Allah menciptakan pasangan-pasangan (istri-istri) dari jenis kalian sendiri, kemudian dari istri-istri kalian itu Dia ciptakan bagi kalian anak cucu keturunan, dan kepada kalian Dia berikan rezeki yang baik-baik (Qs. An Nahl (16) : 72). 

5. Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. (Qs. Ar. Ruum (30) : 21). 

6. Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi pelindung (penolong) bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasulnya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah ; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Qs. At Taubah (9) : 71). 

7. Wahai manusia, bertaqwalah kamu sekalian kepada Tuhanmu yang telah menjadikan kamu satu diri, lalu Ia jadikan daripadanya jodohnya, kemudian Dia kembangbiakkan menjadi laki-laki dan perempuan yang banyak sekali. (Qs. An Nisaa (4) : 1). 

8. Wanita yang baik adalah untuk lelaki yang baik. Lelaki yang baik untuk wanita yang baik pula (begitu pula sebaliknya). Bagi mereka ampunan dan rezki yang melimpah (yaitu : Surga) (Qs. An Nuur (24) : 26). 

9. ..Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja..(Qs. An Nisaa' (4) : 3). 

10. Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak pula bagi perempuan yang mukminah apabila Allah dan RasulNya telah menetapkan suatu ketetapan akan ada bagi mereka pilihan yang lain tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan RasulNya maka sesungguhnya dia telah berbuat kesesatan yang nyata. (Qs. Al Ahzaab (33) : 36). 

11. Anjuran-anjuran Rasulullah untuk Menikah : Rasulullah SAW bersabda: "Nikah itu sunnahku, barangsiapa yang tidak suka, bukan golonganku !"(HR. Ibnu Majah, dari Aisyah r.a.). 

12. Empat macam diantara sunnah-sunnah para Rasul yaitu : berkasih sayang, memakai wewangian, bersiwak dan menikah (HR. Tirmidzi). 

13. Dari Aisyah, "Nikahilah olehmu kaum wanita itu, maka sesungguhnya mereka akan mendatangkan harta (rezeki) bagi kamu¡¨ (HR. Hakim dan Abu Dawud). 14. Jika ada manusia belum hidup bersama pasangannya, berarti hidupnya akan timpang dan tidak berjalan sesuai dengan ketetapan Allah SWT dan orang yang menikah berarti melengkapi agamanya, sabda Rasulullah SAW: "Barangsiapa diberi Allah seorang istri yang sholihah, sesungguhnya telah ditolong separoh agamanya. Dan hendaklah bertaqwa kepada Allah separoh lainnya." (HR. Baihaqi). 

14. Dari Amr Ibnu As, Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasannya ialah wanita shalihat.(HR. Muslim, Ibnu Majah dan An Nasai). 

15. "Tiga golongan yang berhak ditolong oleh Allah  (HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Hakim) : a. Orang yang berjihad / berperang di jalan Allah. b. Budak yang menebus dirinya dari tuannya. c. Pemuda / i yang menikah karena mau menjauhkan dirinya dari yang haram." 

16. "Wahai generasi muda ! Bila diantaramu sudah mampu menikah hendaklah ia nikah, karena mata akan lebih terjaga, kemaluan akan lebih terpelihara." (HR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud). 

17. Kawinlah dengan wanita yang mencintaimu dan yang mampu beranak. Sesungguhnya aku akan membanggakan kamu sebagai umat yang terbanyak (HR. Abu Dawud). 

18. Saling menikahlah kamu, saling membuat keturunanlah kamu, dan perbanyaklah (keturunan). Sesungguhnya aku bangga dengan banyaknya jumlahmu di tengah umat yang lain (HR. Abdurrazak dan Baihaqi). 

19. Shalat 2 rakaat yang diamalkan orang yang sudah berkeluarga lebih baik, daripada 70 rakaat yang diamalkan oleh jejaka (atau perawan) (HR. Ibnu Ady dalam kitab Al Kamil dari Abu Hurairah). 

20. Rasulullah SAW. bersabda : "Seburuk-buruk kalian, adalah yang tidak menikah, dan sehina-hina mayat kalian, adalah yang tidak menikah" (HR. Bukhari). 

21. Diantara kamu semua yang paling buruk adalah yang hidup membujang, dan kematian kamu semua yang paling hina adalah kematian orang yang memilih hidup membujang (HR. Abu Ya¡¦la dan Thabrani). 

22. Dari Anas, Rasulullah SAW. pernah bersabda : Barang siapa mau bertemu dengan Allah dalam keadaan bersih lagi suci, maka kawinkanlah dengan perempuan terhormat. (HR. Ibnu Majah,dhaif). 

23. Rasulullah SAW bersabda : Kawinkanlah orang-orang yang masih sendirian diantaramu. Sesungguhnya, Allah akan memperbaiki akhlak, meluaskan rezeki, dan menambah keluhuran mereka (Al Hadits).
Tujuan Pernikahan 

1. Melaksanakan perintah Allah dan Sunnah Rasul. 

2. Melanjutkan generasi muslim sebagai pengemban risalah Islam. 

3. Mewujudkan keluarga Muslim menuju masyarakat Muslim. 

4. Mendapatkan cinta dan kasih sayang. 

5. Ketenangan Jiwa dengan memelihara kehormatan diri (menghindarkan diri dari perbuatan maksiat / perilaku hina lainnya). 

6. Agar kaya (sebaik-baik kekayaan adalah isteri yang shalihat). 

7. Meluaskan kekerabatan (menyambung tali silaturahmi / menguatkan ikatan kekeluargaan)

Kesiapan Pribadi 
1. Kondisi Qalb yang sudah mantap dan makin bertambah yakin setelah istikharah. Rasulullah SAW. bersabda : ¡Man Jadda Wa Jadda¨ (Siapa yang bersungguh-sungguh pasti ia akan berhasil melewati rintangan itu). 

2. Termasuk wajib nikah (sulit untuk shaum). 

3. Termasuk  tathhir (mensucikan diri). 

4. Secara materi, Insya Allah siap. Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya¡¨  (Qs. At Thalaq (65) : 7)

Akibat Menunda atau Mempersulit Pernikahan 
· Kerusakan dan kehancuran moral akibat pacaran dan free sex. 

· Tertunda lahirnya generasi penerus risalah. 

· Tidak tenangnya Ruhani dan perasaan, karena Allah baru memberi ketenangan dan kasih sayang bagi orang yang menikah. 

· Menanggung dosa di akhirat kelak, karena tidak dikerjakannya kewajiban menikah saat syarat yang Allah dan RasulNya tetapkan terpenuhi. 

· Apalagi sampai bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahramnya. Rasulullah SAW. bersabda: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, janganlah ia bersunyi sepi berduaan dengan wanita yang tidak didampingi mahramnya, karena yang menjadi pihak ketiganya adalah syaitan." (HR. Ahmad) dan "Sungguh kepala salah seorang diantara kamu ditusuk dengan jarum dari besi lebih baik, daripada menyentuh wanita yang tidak halal baginya" (HR. Thabrani dan Baihaqi).. Astaghfirullahaladzim.. Na'udzubillahi min dzalik

Namun, umumnya yang terjadi di masyarakat di seputar pernikahan adalah sebagai berikut ini :

· Status yang mulia bukan lagi yang taqwa, melainkan gelar yang disandang:Ir, DR, SE, SH, ST, dsb 

· Pesta pernikahan yang wah / mahar yang tinggi, sebab merupakan kebanggaan tersendiri, bukan di selenggarakan penuh ketawadhu'an sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. (Pernikahan hendaklah dilandasi semata-mata hanya mencari ridha Allah dan RasulNya. Bukan di campuri dengan harapan ridha dari  manusia (sanjungan, tidak enak kata orang). Saya yakin sekali.. bila Allah ridha pada apa yang kita kerjakan, maka kita akan selamat di dunia dan di akhirat kelak.) 

· Pernikahan dianggap penghalang untuk menyenangkan orang tua. 

· Masyarakat menganggap pernikahan akan merepotkan Studi, padahal justru dengan menikah penglihatan lebih terjaga dari hal-hal yang haram, dan semakin semangat menyelesaikan kuliah.

Memperbaiki Niat : 

Innamal a'malu binniyat....... Niat adalah kebangkitan jiwa dan kecenderungan pada apa-apa yang muncul padanya berupa tujuan yang dituntut yang penting baginya, baik secara segera maupun ditangguhkan.
Niat Ketika Memilih Pendamping
Rasulullah bersabda "Barangsiapa yang menikahkan (putrinya) karena silau akan kekayaan lelaki meskipun buruk agama dan akhlaknya, maka tidak akan pernah pernikahan itu dibarakahi-Nya, Siapa yang menikahi seorang wanita karena kedudukannya, Allah akan menambahkan kehinaan kepadanya, Siapa yang menikahinya karena kekayaan, Allah hanya akan memberinya kemiskinan, Siapa yang menikahi wanita karena bagus nasabnya, Allah akan menambahkan kerendahan padanya, Namun siapa yang menikah hanya karena ingin menjaga pandangan dan nafsunya atau karena ingin mempererat kasih sayang, Allah senantiasa memberi barakah dan menambah kebarakahan itu padanya."(HR. Thabrani).
"Janganlah kamu menikahi wanita karena kecantikannya, mungkin saja kecantikan itu membuatmu hina. Jangan kamu menikahi wanita karena harta / tahtanya mungkin saja harta / tahtanya membuatmu melampaui batas. Akan tetapi nikahilah wanita karena agamanya. Sebab, seorang budak wanita yang shaleh, meskipun buruk wajahnya adalah lebih utama". (HR. Ibnu Majah).
Nabi SAW. bersabda : Janganlah kalian menikahi kerabat dekat, sebab (akibatnya) dapat melahirkan anak yang lemah (baik akal dan fisiknya) (Al Hadits).

Dari Jabir r.a., Sesungguhnya Nabi SAW. telah bersabda, ¡§Sesungguhnya perempuan itu dinikahi orang karena agamanya, kedudukan, hartanya, dan kecantikannya ; maka pilihlah yang beragama." (HR. Muslim dan Tirmidzi). Niat dalam Proses Pernikahan

Masalah niat tak berhenti sampai memilih pendamping. Niat masih terus menyertai berbagai urusan yang berkenaan dengan terjadinya pernikahan. Mulai dari memberi mahar, menebar undangan walimah, menyelenggarakan walimah. Walimah lebih dari dua hari lebih dekat pada mudharat, sedang walimah hari ketiga termasuk riya'. "Berikanlah mahar (mas kawin) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan."(Qs. An Nisaa (4) : 4). 

Rasulullah SAW bersabda : "Wanita yang paling agung barakahnya, adalah yang paling ringan maharnya" (HR. Ahmad, Al Hakim, Al Baihaqi dengan sanad yang shahih). Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW. telah bersabda, "Sesungguhnya berkah nikah yang besar ialah yang sederhana belanjanya (maharnya)" (HR. Ahmad). Nabi SAW pernah berjanji : "Jangan mempermahal nilai mahar. Sesungguhnya kalau lelaki itu mulia di dunia dan takwa di sisi Allah, maka Rasulullah sendiri yang akan menjadi wali pernikahannya." (HR. Ashhabus Sunan). Dari Anas, dia berkata : " Abu Thalhah menikahi Ummu Sulaim dengan mahar berupa keIslamannya" (Ditakhrij dari An Nasa'i)..Subhanallah..

Proses pernikahan mempengaruhi niat. Proses pernikahan yang sederhana dan mudah insya Allah akan mendekatkan kepada bersihnya niat, memudahkan proses pernikahan bisa menjernihkan niat. Sedangkan mempersulit proses pernikahan akan mengkotori niat. "Adakanlah perayaan sekalipun hanya memotong seekor kambing." (HR. Bukhari dan Muslim)
Pernikahan haruslah memenuhi kriteria Lillah, Billah, dan Ilallah. Yang dimaksud Lillah, ialah niat nikah itu harus karena Allah. Proses dan caranya harus Billah, sesuai dengan ketentuan dari Allah.. Termasuk didalamnya dalam pemilihan calon, dan proses menuju jenjang pernikahan (bersih dari pacaran / nafsu atau tidak). Terakhir Ilallah, tujuannya dalam rangka menggapai keridhoan Allah.

Sehingga dalam penyelenggaraan nikah tidak bermaksiat pada Allah ; misalnya : adanya pemisahan antara tamu lelaki dan wanita, tidak berlebih-lebihan, tidak makan sambil berdiri (adab makanan dimasyarakat biasanya standing party-ini yang harus di hindari, padahal tidak dicontohkan oleh Rasulullah SAW yang demikian), Pengantin tidak disandingkan, adab mendo'akan pengantin dengan do'a : Barokallahu laka wa baroka 'alaikum wa jama'a baynakuma fii khoir.. (Semoga Allah membarakahi kalian dan melimpahkan barakah kepada kalian), tidak bersalaman dengan lawan jenis, Tidak berhias secara berlebihan ("Dan janganlah bertabarruj (berhias) seperti tabarrujnya jahiliyah yang pertama" - Qs. Al Ahzab (33),

Meraih Pernikahan Ruhani
Jika seseorang sudah dipenuhi dengan kecintaan dan kerinduan pada Allah, maka ia akan berusaha mencari seseorang yang sama dengannya. Secara psikologis, seseorang akan merasa tenang dan tentram jika berdampingan dengan orang yang sama dengannya, baik dalam perasaan, pandangan hidup dan lain sebagainya. Karena itu, berbahagialah seseorang yang dapat merasakan cinta Allah dari pasangan hidupnya, yakni orang yang dalam hatinya Allah hadir secara penuh. Mereka saling mencintai bukan atas nama diri mereka, melainkan atas nama Allah dan untuk Allah.

Betapa indahnya pertemuan dua insan yang saling mencintai dan merindukan Allah. Pernikahan mereka bukanlah semata-mata pertemuan dua insan yang berlainan jenis, melainkan pertemuan dua ruhani yang sedang meniti perjalanan menuju Allah, kekasih yang mereka cintai. Itulah yang dimaksud dengan pernikahan ruhani. KALO KITA BERKUALITAS DI SISI ALLAH, PASTI YANG AKAN DATANG JUGA SEORANG (JODOH UNTUK KITA) YANG BERKUALITAS  PULA (Al Izzah 18 / Th. 2)
Penutup
"Hai, orang-orang beriman !! Janganlah kamu mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah kepada kamu dan jangan kamu melampaui batas, karena Allah tidak suka kepada orang-orang yang melampaui batas." (Qs. Al Maidaah (5) : 87).
Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Dan sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (Qs. Alam Nasyrah (94) : 5- 6 ).

Ibunda dan Ayahanda yang sangat saya hormati, saya sayangi dan saya cintai atas nama Allah.. demikanlah proposal ini (secara fitrah) saya tuliskan. Saya sangat berharap Ibunda dan Ayahanda.. memahami keinginan saya. Atas restu dan doa dari Ibunda serta Ayahanda..saya ucapkan "Jazakumullah Khairan katsiira". "Ya Allah, jadikanlah aku ridho terhadap apa-apa yang Engkau tetapkan dan jadikan barokah apa-apa yang telah Engkau takdirkan, sehingga tidak ingin aku menyegerakan apa-apa yang engkau tunda dan menunda apa-apa yang Engkau segerakan.. YA ALLAH BERILAH PAHALA DALAM MUSIBAHKU KALI INI DAN GANTIKAN UNTUKKU YANG LEBIH BAIK DARINYA.. Amiin"
AGAR SUAMI SETIA

Penulis: Mahyudin

Seorang rekan kerja wanita saya dalam satu tim departemen, tiba-tiba berkata pada saya, Ayo dong, buat buku tentang Agar suami setia, pasti best seller deh. Saya tentu saja tak segera berpikir bagaimana caranya mewujudkan masukan ide itu. Hanya saja pada saat Sholat Dzuhur, saya jadi merenung. Sepertinya saya membaca ada kekhawatiran tentang kesetiaan seorang suami. Mengapa?

Lumrah jika setiap kita berharap keluarga yang dibangun menjadi keluarga sakinah. Persis seperti yang tercantum di setiap undangan pernikahan atau setiap kali datang ke walimah teman. Namun, kekhawatiran bisa jadi muncul karena kondisi tertentu. Misalnya saja, munculnya perasaan was-was seorang istri terhadap kiprah sang suami di luar rumah yang jauh dari pandangannya. Khawatir suami tidak bisa menjaga diri atau menahan diri dari romantika pergaulan yang kurang menanamkan nilai-nilai islami di luar sana. 

Saya teringat kembali pada satu percakapan antara kedua orang tua saya yang telah menikah selama 30 tahun. Saat itu saya mendengar dari balik tirai, bapak pernah berkata, Sopo sing ora tresno, lah wong anak wis songo arep diapak ke? (Siapa yang tidak cinta, lha anak sudah sembilan mau dikemanakan?). Bapak menjawab ini ketika mamak menyampaikan sebuah kekhawatiran tentang masa tua dan perubahan cinta bapak terhadap dirinya yang sudah mulai berubah fisik. Rahasia keutuhan cinta mereka adalah tidak membebani hati dengan sesuatu yang tidak menyenangkan. Hiruk pikuk kehadiran 9 orang anak justru membuat mereka semakin mesra saja.

Namun dalam perenungan itu, sempat terbersit juga dalam hati saya, apakah istri saya juga memiliki kekhawatiran yang sama? Entah apa yang membuat (sebagian) para suami bersikap tidak setia kepada istrinya. Apakah para istri yang terus mencemburui suami mereka? Atau juga banyak harapan sebelum pernikahan yang ternyata tidak sesuai dengan kenyataan? Misalnya saja, suami yang tadinya berharap berharap punya istri yang menentramkan, kenyataannya ia banyak ngatur, nuntut dan cerewet. 

Demikian juga dengan kebiasaan hidup yang berbeda. Misalnya, istri kurang menjaga adab (maaf) buang gas, menguap, sendawa sembarang tempat, dan seterusnya. Potensi lain, bisa jadi justru istri menuntut lebih dari suaminya dengan terus membanding-bandingkan sang suami dengan laki-laki lain. Apalagi bila istri berbakat pencemburu, lalu mengungkit-ungkit masa lalu dan sebagainya. 

Subhanalloh mengapa rumit benar. Bagi saya sendiri pernikahan justru membuka pintu dan jendela hati untuk menerima banyak hal. Satu hal yang saya tanam sejak awal, pernikahan bukan sarana saya mendapatkan keuntungan. Dengan begitu insya Allah tak akan ada kekecewaan ketika harus dihadapkan pada hal yang kita rasa terburuk sekalipun. 

Saya kira selama kita berpegang teguh pada landasan saling percaya, menerima apa adanya, tidak terdramatirsir perasaan dan masalah, pelayanan terhadap pasangan hidup yang makin baik dan terus dalam perbaikan diri, Insya Alloh semua akan teratasi. Apalagi bila semua timbul untuk menguatkan nilai ibadah dan bersandar kepada Alloh SWT.

Majalah UMMI Edisi Agustus 2004
Sepotong Rindu
Penulis: Btari

Malam selarut ini. Dingin diantarkan oleh hujan. Kehangatan pun dinanti. Teguh cuma duduk sambil termangu-mangu memandangi sisa pekerjaannya. Letihnya menggunung, sedari pagi berkutat dengan mesin dan oli. Ada sebongkah kerinduan memeluk batinnya. Detik-detik terus berlalu. Sepuluh menit lagi jam berdentang sebelas kali. Telepon berdering memecah keheningan yang diciptakan malam. Teguh setengah berlari meraihnya. Berdoa semoga yang dirindukannya merasakan kerinduan ini.

“Halo?” Teguh menyapa penuh harap.

“Teguh ya? Ini ibu, nak. Bagaimana kabarmu? Sehat? Sudah makan? Lalu anak-anakmu, bagaimana Gino, Iin, dan Lisa? Mereka baik-baik saja?” suara serak itu menyerocos. 

Teguh menghela napas. Harapannya pupus.

“Kami baik-baik saja, bu,  pokoke sehat semua. Ada apa ibu telepon malam-malam?”

“Lho, ndak salah tho ibu kangen sama anak sendiri. Kamu lagi ngapain?”

“Saya sedang mengurus surat-surat order buat bengkel, bu. Anak-anak sudah tidur,” bohongnya. Ibu pasti senewen bila tahu anaknya duduk di ranjang sendiri di tengah hujan lebat sambil memeluk sepi.

“Rumi? Piyé kabar istrimu?” tanya ibu agak menyelidik.

“Baik-baik saja. Baru saja dia menelepon. Dia sedang mengerjakan tugas kuliahnya. Saya bangga, bu, punya istri seperti Rumi. Cerdas, cita-citanya tinggi, dan energik,”

“Walah, ibu malah nggak setuju kalau dia kuliah lagi. Terlalu tinggi. Toh dia wanita yang punya kodrat mengurus rumah tangga. Ibu pingin punya mantu yang sederhana, keibuan, pintar masak, dan tinggal di rumah. Rumi terlalu modern buat ibu,”

Teguh kembali diam. Ia sangat malas meladeni ibunya berdebat. Sampai tiga belas tahun pernikahannya dengan Rumi, ibu tetap memendam kekecewaan. Ibu memang tidak terlalu suka Rumi. Untung saja, ibu terus berusaha menerimanya. Walau itu akan memakan waktu lama.

“Kok rasanya hati ibu ini nggak enak. Seperti mau ada sesuatu. Benar kan semua baik-baik saja? Rumi masih sering telepon kamu, kan? Ibu kok jadi takut dia kecantol bule Singapura,”

“Enggak ada apa-apa, bu. Ibu tenang saja. Kalau ada apa-apa, saya kabari.”

“Yo wis, kamu istirahat. Ojo kecapekan,”

“Inggih,”

Teguh memandang foto Rumi yang bersanding dengan pesawat telepon yang gagangnya baru ia letakkan. Rumi memang muda dan cantik. Teguh mendadak merasa tua sekali karena usianya yang terpaut sebelas tahun. Rumi juga pandai. Sekarang ia mendapat tawaran studi S2 di Singapura oleh perusahaan tempat dia bekerja. Memang berat melepaskan istri secantik itu ke luar negeri sendirian. Tapi Teguh tahu, inilah cita-cita Rumi. Pendidikan dan jabatan yang cemerlang. Itulah yang membuat Teguh mengkeret. Bayangkan! Dia cuma lulusan STM. Walaupun dua bengkel di bawah kepemimpinannya, apakah cukup pantas bersanding dengan seorang manajer pemasaran perusahaan ekspor-impor? Teguh malas menjawabnya.

Dia merasa tidak enak membohongi ibunya. Rumi sudah dua minggu tidak meneleponnya. Teguh juga tidak tahu nomor telepon Rumi di Singapura. Rumi menolak memberikannya. Biarlah saya yang menelepon mas, nanti tagihan telepon rumah membengkak, begitu pesannya. Teguh juga bingung kalau anak-anak mulai menanyakan Rumi. Dia tidak terbiasa berbohong. Tapi kini kebohongan mulai akrab dengan bibirnya. 

Telepon kembali berdering. Teguh masih mengharap Rumi yang meneleponnya.

“Halo? Teguh ya? Ini Mami,”

Rasanya mata Teguh menjadi berat. Kantuk mulai menyerbunya. Ia dua kali lebih malas menerima telepon dari mertuanya. Mami Rumi tidak kalah cerewetnya dengan ibu. Bila kedua besan itu bertemu, Teguh harus membiasakan telinganya dengan nada berisik. 

“Teguh, bagaimana kabar Rumi? Dia belum telepon mami,”

“Rumi baik-baik saja, mi. Dia baru saja telepon saya. Katanya lagi sibuk dengan tugas kuliah. Makanya belum sempat telepon mami. Tapi tadi dia titip salam kangen buat mami,”

“Oh ya? Itu baru anak mami,” Teguh merasa tengkuknya lelah.

“Kamu sudah siapkan hadiah apa untuk kepulangan dia dua bulan nanti?”

“Belum, mi.”

“Masak Rumi nggak dikasih sesuatu atas kesuksesannya. Mestinya kamu bangga punya istri cerdas seperti Rumi. Dengan kemampuan seperti itu, Rumi bisa mendapatkan lelaki manapun yang dia mau. Kamu harus berusaha menjaga dia, menyenangkan hatinya, melindungi, dan menyayanginya. Jangan sampai dia tertarik pria lain,”

Teguh menghela napas selirih mungkin. Mami memang sedikit tidak suka dengannya. Mungkin di mata mami, Teguh cuma montir yang kebetulan punya dua bengkel lalu berhasil menikahi bidadari berotak cemerlang. Mami juga sedikit cemberut melihat rumah pemberian Teguh yang tidak berlantai dua. Sering pula Teguh merasa mami sedikit meremehkan VW tahun 70annya. Mungkin menurut mami, Rumi lebih pantas menikah dengan orang yang punya rumah mewah lengkap dengan BMW.

“Jangan bilang Rumi, ya. Mami sudah belikan kalian sepasang tiket ke Lombok plus akomodasi supaya kalian bisa berduaan. Bulan madu kedua, gitu.” Bulan madu? Tawaran ini lebih terdengar seperti pamer kekayaan di telinga Teguh.

“Terima kasih, mi. Mami baik sekali,” pujinya datar.

“Bukan apa-apa. Anggap saja hadiah,”

Teguh meletakkan gagang telepon dengan malas setelah mami mengucapkan selamat malam. Detik ini dia merasa pernikahannya dengan Rumi terasa berat. Ibu sedikit tidak suka dengan “kecanggihan” Rumi, sedangkan mami agak kurang berkenan dengan Teguh yang “konservatif”. Mungkin pernikahan ini salah. Mungkin seharusnya ia menikah dengan Siti, anak pak RT kampung ibunya tinggal. Dan Rumi menikah dengan dokter gigi yang dulu sempat melamarnya.

Hebatnya, Rumi selalu membuktikan kesetiaannya. Tak terhitung eksekutif muda sampai bos bangkotan yang mengejarnya. Namun, dengan bangga ia menunjukkan cincin kawin di jari manisnya. Teguh pun selalu diajak dalam tur kantor atau gala dinner menemani Rumi. Itu usaha Rumi membuat Teguh eksis. Yang terjadi, pria itu malah semakin terperosok dengan rasa mindernya.

Bagaimana bila di sana-di negara yang penuh impian itu-Rumi bertemu dengan pria yang lebih baik? Makmur dalam segala aspek kehidupan. Mungkinkah Rumi berpaling dari cintanya? Bagaimana jika terjadi sedikit perselingkuhan? Apa yang harus dilakukan? Dalam sedetik, Teguh merasa bukan apa-apa.

Malam terus beranjak. Pria itu merasa semakin sumpek. Ia membuka agendanya. Ia ingin menuangkan kegundahannya. Berpuisi atau berprosa. Mungkin terdengar agak cengeng, tapi Teguh tidak tahu harus berujar pada siapa.

Aku ingin Rumi bahagia. Aku cuma berusaha menjadi suami dan ayah yang baik. Istriku wanita paling hebat. Keluarga kami sempurna dan bahagia. Aku justru takut kesempurnaan ini malah mengantarkan pada sesuatu yang cacat.

Rasa kantuk mulai menyeret Teguh untuk bermimpi. Dan kini ia menemukan Rumi dalam tidurnya.

***

Ciuman kecil di pipi itu membuat Teguh tersenyum lega. Dua bulan tepat sejak malam itu, Rumi kini berdiri di hadapannya. Wajahnya lebih segar dan berseri. Rambutnya dipotong pendek dan tubuhnya sedikit berisi. Nampaknya hidup Rumi tidak terlantar di sana. Teguh jadi malu melihat tubuhnya sendiri. Bobotnya susut delapan kilo sejak kepergian Rumi.

“Mas Teguh agak kurus. Pasti susah makan, ya? Atau kangen ya sama Rumi?”Teguh tersipu sendiri.

“Bunda! Bunda pulang! Bawa oleh-oleh apa?” ketiga anak itu mengerumuni Rumi seperti serombongan lebah yang menemukan sebotol madu.

Rumi membongkar bawaannya. Banyak oleh-oleh yang ia beli. Entah berapa dollar Singapura yang dihabiskan Rumi untuk barang sebanyak itu. Rumi menyodorkan seperangkat perkakas mobil yang disimpan dalam kotak aluminium metalik sebesar boks sepatu untuk suaminya. Gino girang bukan main saat bundanya membawakan discman keluaran terbaru. Untuk Iin dan Lisa, Rumi menghadiahkan sebuah gaun cantik warna hijau yang modelnya berbeda. Tidak lupa dia membawa tasbih wangi untuk bik Iyem, sehelai kain sutra untuk ibu, dan parfum elit buat mami.

“Pasti habis uang banyak ya Rum?”

Rumi menggeleng. “Oleh-oleh nggak boleh dilihat harganya, mas. Pamali,”

Teguh berusaha tersenyum. Kepalanya mulai berdenyut-denyut membayangkan berapa uang yang dihabiskan istrinya. Mungkin itu tidak seberapa untuk penghasilan seorang manajer, tapi buat Teguh? Ia bergidik pelan.

Rumi membereskan baju-bajunya di lemari. Baju kotor sudah ditumpuk di mesin cuci. Perasaannya sedikit lega. Belakangan ini ada kegalauan yang sempat singgah. Ia takut juga kalau Mas Teguh berpaling hati pada yang lain. Setahun studi di luar negeri bukan waktu yang sebentar. Apa saja bisa terjadi. Siapa tahu Mas Teguh kesepian dan ingin mencari hiburan. Perselingkuhan? Rumi terbiasa dengan itu. Lingkungan kerjanya membuat fenomena ini tumbuh dengan subur. Untung saja, Mas Teguh tetap seperti dulu. Tidak berubah. Memang seharusnya dia tidak meragukan kesetiaan Mas Teguh.

Saat meletakkan sweter birunya di bagian lemari paling atas, ada yang jatuh. Sebuah agenda yang diselipkan di sudut atas dekat tumpukan handuk. Rumi tergoda untuk membukanya. Suaminya sedang sibuk dengan anak-anak. Tidak ada salahnya membuka agenda Mas Teguh. Toh mereka suami istri. Tidak sepantasnya ada rahasia di antara mereka berdua.

Rumi tersenyum sendiri. Rupanya di agenda itu tertoreh puisi-puisi singkat sebagai wujud kerinduan Mas Teguh padanya selama Rumi pergi studi. Rupanya suaminya memiliki sisi romantis. Ingin menangis rasanya.

Matanya pun tertuju pada tulisan Mas Teguh yang dibuat tepat dua bulan lalu. Sebuah tulisan yang menohok hatinya.

Aku ingin Rumi bahagia. Aku cuma berusaha menjadi suami dan ayah yang baik. Istriku wanita paling hebat. Keluarga kami sempurna dan bahagia. Aku justru takut kesempurnaan ini malah mengantarkan pada sesuatu yang cacat.

Rumi merasakan matanya basah. Hatinya seakan terimpit. Tulisan ini begitu mengena di batinnya. Ia bertanya-tanya, sedang apakah aku saat Mas Teguh menulis ini?
Deeggg,.... Rumi baru ingat. Malam itu dia sedang di Singapura. Dia sedang di sebuah apartemen, di sebuah penthouse kelas elit. Betapa sulitnya menampik undangan dari seorang konglomerat Perancis. Tampan, tegap, muda, modis, energik, dan memiliki sebuah limo pribadi. Belum lagi mata dan sikap yang romantis, pria itu menarik perhatiannya.

Rumi baru ingat. Saat itu nama Mas Teguh tidak ada dalam ingatannya. Pesona pria itu menghapus bayang-bayang suaminya dalam hitungan detik. Belum lagi saat pria itu menggandengnya, membelainya,.....Malam itu ia menikmati ciuman dan pelukan pria itu. Siapa namanya ya? Oh ya, namanya Louis. Rumi pun dibawa Mr. Louis ke dalam kenikmatan baru yang belum pernah ia rasakan dengan Mas Teguh. Variasi intim yang mungkin tidak terlintas di benak Mas Teguh. Apalagi saat itu ia benar-benar membutuhkan kasih sayang. Mas Teguh ada di lintas negara yang berbeda. Bisikan setan yang selama ini dihindarinya, akhirnya hinggap dan meresap.

Air matanya meleleh. Berdosakah dia melewatkan malam itu dengan Mr. Louis? Bukankah istri yang baik tidak akan mengkhianati suaminya? Rumi malah berbagi ranjang dengan pria yang baru dia kenal melalui makan malam bisnis. Bagaimana kalau suaminya tahu? 

Dari kamar, ia mendengar suara tawa Mas Teguh bercanda dengan ketiga anaknya. Rumi ketakutan. Badannya menggigil. Ia mendengar suara napas yang terhembus lemah dalam rongga tubuhnya, ....bergerak pelan di dalam rahimnya.
Tangerang, 13 Juni 2003

Cerpen ini adalah Pemenang Nominasi Lomba Kreativitas Pemuda 2003 oleh Depdiknas Jakarta dan masuk dalam antologi "Yang Dibalut Lumut" (CWI,2004) 

Mesin Cuci di Ujung Ruangan
Ini sudah keterlaluan, berani - beraninya Adam memukulnya. Jangankan memukul, dulu - dulu bahkan dia tidak pernah berani membentaknya sekalipun, tapi sekarang? Seingat Farah selama ini dia belum pernah mengajukan permintaan apapun pada suaminya itu. Dia telah melakukan segala tugasnya sebagai istri dengan baik, mulai dari mengurus rumah, menghidangkan makanan, menyiapkan pakaian kerja Adam, hingga dia menurut saja saat Adam melarangnya untuk bekerja dikantor dari perusahaan kawan ayahnya . Jadi bukanlah keputusan yang tepat untuk membentak Farah lalu berani memukulnya gara- gara urusan mesin cuci!
“ Tidak bisakah kamu tidak lagi meributkan urusan mesin cuci??” Adam memandang kesal istrinya yang kembali mengungkit masalah niatnya untuk mengkredit mesin cuci sore itu.
“ Tapi mas, “ Farah mengelak , “ Aku tidak pernah minta apa - apa sebelumnya dengan mas!” Adam menahan nafasnya, itu memang benar, sejak pacaran dulu sampai sekarang mereka menikah hampir satu tahun , istrinya , Farah tidak pernah meminta apapun. Farah memang pengertian, kondisi ekonomi keluarga ini belum stabil, biaya kontrak rumah, dan cicilan hutang untuk acara pernikahan setahun yang lalu harus dipikirkan dan diselesaikan secara baik - baik, semasa berpacaranpun Farah selalu maklum kalau Adam hanya mengajaknya lagi - lagi piknik ke telaga, tempat yang tidak banyak makan ongkos biaya , “ Iya sayang, tapi apakah kebutuhan itu sudah benar - benar mendesak?”
Apa sih beratnya mencuci pakaian hanya dari sepasang suami istri yang belum punya anak? Seharian cuma pakai baju kantor, sampai dirumah lepas kemeja cukup bersalin dengan kaos oblong tipis dan sarung, sedang Farah? Tidak ada acara kekantor, jadi tidak akan mencuci jas atau blazer, sehari - hari pakai daster atau kaos dan celana pendek. Mudahkan? Sekarang sudah banyak detergent yang ampuhnya luar biasa, cukup rendam , kucek - kucek sedikit , selesai, dibilas dan dijemur.Aneh! Kenapa lagi-lagi istrinya meributkan urusan mesin cuci, mesin cuci lagi?!
Tapi bagi Farah ini bukan perkara tenaga, tapi ini urusan harga diri! Harga diri Adam sendiri! Jadi wajar - wajar saja kalau permintaan ini harus diperjuangkan, tokh dia tahu Adam masih punya simpanan uang yang bisa dikatakan cukup untuk membayar kredit uang muka mesin cuci! 
“ Uang tabungan??” sambil memelototi istrinya Adam bertanya bingung, petang itu saat kembali ditemukannya sang istri meributkan urusan mesin cuci.
“ Iya, mas, uang tabungan mas kan cukup untuk bayar uang muka,” kilah Farah.
“ Lalu kalau salah satu dari kita ada yang jatuh sakit? Mau bayar dokter atau Rumah Sakit dari mana,” tanya Adam tak habis pikir.
“ Mas, “ Farah langsung memotong kalimat yang akan diucapkan Adam lagi, “ Kalau urusan sakit kan ada ayah, kok repot amat sih??” 
Inilah yang mengesalkan bagi Adam. Memang dipikirnya aku tidak mampu bayar Dokter kalau misalkan Farah atau dirinya sakit? Meski hanya bekerja sebagai staf design grafis disebuah perusahaan percetakan kecil , bukan berarti dia tidak bisa menyisihkan uang kesehatan sedikit untuk istrinya, tidak perlu minta - minta bantuan mertua! Sudah cukup mertuanya itu melakukan penghinaan padanya dulu, dan itu tidak boleh terulang kembali saat Farah sudah menjadi istrinya. Dia adalah kepala keluarga, keluarga ini adalah miliknya dan Farah, bagi Adam, mertua adalah orang ketiga atau keempat, tidak perlu ikut - ikutkan mengatur perkara intern keluarganya meski dengan alasan ‘kebaikan’ atau apapun namanya itu, “ Aku masih punya harga diri Rah!”
Nah itu dia, harga diri! Justru dibenak Farah sekarang ini dia sedang memperjuangkan harga diri suaminya, tidakkah Adam mengerti bahwa mesin cuci ini berhubungan keras dengan harga dirinya?

“ Mas, dengar dulu, “ potong istrinya.
“ Kalau memang urusannya benar, patut diperjuangkan Rah, “ tolak Adam, “ Tapi ini bukan hal yang bagus untuk kau paksa!”
“ Mas!” balas Farah kecewa , “ Aku selama ini tidak pernah minta apa - apa pada mas, aku ikhlas menerima mas apa adanya mas.”
“Apa maksudmu ??” kali ini Adam tersinggung, seketika semua beban seperti menyerangnya, hutang dari pinjaman uang pesta pernikahannya kemarin, belum lagi urusan kontrakan rumah, menabung kalau nanti sang istri hamil, mengurus uang untuk bayi, kesehatan, biaya listrik dan air! Apa harus lagi ditambah dengan permintaan aneh - aneh?? 
“Mas, mas dengar dulu, “Farah mencoba menarik kata-katanya.

“ Apa maksudmu bicara begitu, aku tahu aku miskin, aku juga tidak memaksa kau untuk menikah dengan lelaki miskin macam aku!” kali ini semua emosi meluap begitu saja, “ Aku sudah bosan dihina oleh keluarga bapakmu! Sudah ampun aku tahan segala pikiran bejatnya!”
“Mas!” Farah meninggikan suaranya, “Dengar dulu!”
Hilang sudah nafsu Adam untuk menikmati teh hangat buatan istrinya, semua palsu! “Dengar apa? Apa yang harus kudengarkan untuk memuaskan nafsumu??”
Seperti ditampar rasanya wajah Farah dikatakan sedemikian rupa, nafsu!! Nafsu yang mana, dia rela tinggal dirumah kontrakan rusak seperti ini bersama Adam, dia rela mengurungkan niatnya untuk tidak bekerja meski gelar sarjana sudah ditangan demi menjaga nama baik Adam didepan ayahnya, dia rela mengurungkan segala keinginannya untuk membeli perabot rumah tangga lebih dari ini! Dia rela hidup sederhana bersama Adam, berani betul Adam mengatainya demikian, nafsu?! 

“Nafsu mana mas!” kali ini Farah berbalik memelototi Adam, “ Nafsu apa mas! Jawab mas!” Ini benar - benar tidak adil, Adam buta akan dirinya, Adam tidak berperasaan! “ Mas pikir pakai kepala mas sendiri, apa ini nafsu? Kalau aku memang orang yang penuh nafsu aku tidak memilih tinggal disini mas!”
“ Oh begitu?” Adam mengangguk mengerti, “ Aku tidak pernah memaksamu tinggal disini, aku juga tidak butuh kasihan dari kamu atau bapakmu, dan aku tidak mau istriku kurang ajar pada suaminya!”
Plak!! Satu tamparan panas terasa di pipi Farah! 
Astaga Tuhan, Adam memukulnya! 
“Kau memukulku,” rintih Farah sambil menahan sakit pada pipinya.
“Kau!” tegas Adam sambil menunjuk istrinya, “ Kau menampar hatiku lebih dari ini!”
Tanpa banyak bicara lagi Farah berlari menuju kamar, dikuncinya pintu kayu kamar itu kuat - kuat,. Adam boleh marah, asal tidak memukulnya! Terlalu! Lalu dengan gegas perempuan berwajah molek itu mengemasi beberapa helai baju dari lemari , mendesaknya masuk kedalam koper, kemudian meninggalkan rumah dari jendela kamarnya.
Masih jelas di ingatan Adam tentang bagaimana untuk pertamakalinya Pak Sulchan mengernyitkan dahinya penuh curiga, saat dia tahu kalau kini putrinya berpacaran dengan lelaki biasa. Bagaimana tidak mengernyitkan dahi, saat dilihatnya sang tuan putri tercinta turun dari becak bersama sang pacar. Becak? Memang diseantero Jakarta ini tidak ada taksi lewat didepan hidungnya? Dan kalau separah - parahnya mereka berpacaran menghabiskan waktu dihutan, apa tidak bisa dihubunginya taksi via telephone? Makin kecewa pak Sulchan begitu dia tahu anak muda berupa tampan ini tidak juga memiliki sebatang telephone genggam.
“ Ayah rasa main - mainmu sudah cukup, besok sore kita kerumah om Rahman,” ujar bapaknya didepan Adam yang masih duduk malu - malu diruang tamu keluarga Farah yang mewah.
“ Main - main bagaimana ayah? ” Farah tidak mengerti, seingatnya baru kali ini dia berpacaran, keluar sendiri saja baru kali ini, biasanya bersama si Dino, supir keluarga mereka. Dan lagi mereka tidak pulang larut malam, ini masih jam enam kurang empat puluh menit!
“ Main - main lelakinya, besok mau ayah kenalkan kamu dengan David, putra pak Rahman,” jawab Pak Sulchan ringan.
“ Ayah!” malu bukan main Farah dengan Adam mendengar ucapan bapaknya , “ Apa - apaan sih ayah!” 

Pak Sulchan tidak menjawab, tapi dia merasa segalanya sudah jelas, putrinya bukan untuk dipermainkan, apalagi sekarang Farah sudah berusia 24 tahun, dia harus menjaga anaknya dengan seksama dan kewaspadaan penuh.

“ Ayah jangan suka membanding - bandingkan kesetiaan dengan harta!” Farah membalas tatapan remeh ayahnya.
“ Setia dan harta memang tidak ada hubungannya, mungkin, “ balas Pak Sulchan sambil menaikan alisnya tanda dia tidak mengerti.
“ Memang sekarang Adam masih kuliah sambil bekerja, tapi entah besok selulusnya nanti , “ Farah tidak berani menatap Adam yang sejak tadi hanya diam mendengar pembicaraan bapak dan anak itu.
“ Bagus!” Pak Sulchan menahan tawa, “ Kalau begitu tunggu sampai kau lulus sekolah, baru pacari anakku.”
Tapi nyatanya, Adam putus kuliah ditengah jalan. Tapi rasa cinta Farah tidak berkurang, dengan sabar dan penuh kasih sayang Farah membantu Adam mencari pekerjaan dari sekedar parttime menjadi fulltime. Rasa kasih sayang Farah bertambah setelah semakin diketahuinya bahwa Adam adalah tulang punggung keluarga semenjak ibunya menjanda, keluarga yang terdiri dari ibu dan dua adiknya yang masih sekolah itu otomatis menjadi tanggungjawab Adam. Perasaan kagum akan pribadi dan ketenangan Adam semakin menambah keyakinan Farah untuk menjadikan Adam sebagai sang suami dengan pribadi yang mencintai keluarga.Pernikahanpun digelar secara sederhana, bukan pernikahan yang mengecewakan dimata Sulchan tapi tidak juga terlalu istimewa dimatanya. Meski nampaknya hubungan menantu mertua itu tidak terlalu bagus.
Ada perasaan menyesal dihati Adam setelah dia memukul istrinya. Farah yang selalu tersenyum dengan keadaan yang ada, Farah yang setia mensupportnya dalam setiap keadaan yang mengecewakan bahkan saat kepergian ibu karena diabetesnya dulu, yang begitu memukul hati Adam. Farah benar, dia tidak pernah rewel akan ini dan itu, menikah dengan sederhana diterimanya meski dia berasal dari keluarga dokter yang kaya raya, menempati rumah kontrakan murah inipun diterimanya dengan ikhlas, meski dia terbiasa tinggal dirumah mewah dengan pelayan yang siap mengerjakan semua pekerjaan rumah! Berapa harga mesin cuci itu? Berapa biaya uang muka kredit awalnya ? Apa benar uang ditabungannya itu cukup? Tapi lalu bagaimana dia harus membayar kontrakan yang telah dimintanya dibayar perbulan saja sebab terlalu besar nilai nominalnya bila dibayar langsung pertahun diawal pertama kali mengontrak, bagaimana membayar rekening listrik dan air, biaya kesehatan, belum lagi menabung kalau - kalau istrinya mengandung, uang saku untuk kedua adiknya yang kini sudah cukup mandiri ?? “Ya Tuhan , “ erangnya sambil menghempaskan tubuhnya dikursi rotan ruang tamu mungil mereka, matanya seketika menatap sebuah photo besar hasil jepretan saat mereka menikah. Senyum dibibir Farah menambah keindahaan pesona dari rupa wajahnya yang cantik, matanya menyorotkan kecerdasan. Tapi Adam-pun disana tidak kalah ganteng rupanya, senyumnya selalu memikat dengan sorotan mata yang tidak kalah cerdas serta hangat.Ah, serasi! Itu kata- kata yang tepat untuk pasangan pengantin baru didalam pigura itu. “ Tidak , aku tidak pernah bermaksud untuk marah padamu, apalagi memukulmu, “ Adam memejamkan matanya pekat - pekat.
Pintu kamar itu tidak dikunci, padahal tadi Adam mendengar kalau Farah mengunci kamar tidur mereka setelah membantingnya dengan keras. Dan ketika pintu kamar itu sudah terbentang, yang ada hanyalah jendela yang terbuka begitu saja memberikan lukisan indah matahari yang mulai tenggelam dengan warna kekuningan dan dahan - dahan pohon yang seperti lengan - lengan berpelukan. Wajahnya yang basah air mata terasa sejuk saat angin menghembus membelai pipinya.
Kabar itu sangat menggemparkan dada Adam. Tiba - tiba mertuanya menelephone dan mengatakan kalau dia dan putri bungsunya yang selama ini belajar di Australia akan mampir untuk berkunjung kerumah untuk menengok Farah. Kepalanya tiba - tiba sakit luar biasa. Dimana Farah? Kenapa belum pulang juga? Dia sudah mencoba menghubungi Bi Narsih pembantu dirumah keluarga Sulchan, tapi kabarnya Farah tidak pernah berkunjung lagi kerumah bapaknya selama ini. Beberapa kawan selama Farah kuliahpun sudah dihubunginya, tapi semua tidak tahu dimana Farah berada! Aduh Tuhan, harus bagaimana lagi dia? Sudah dua hari Farah belum pulang, sedang dua hari lagi tepat dihari Minggu mertuanya akan berkunjung!
Jam 23.00 telephone dirumah itu berdering nyaring, suara telephone itu seperti terbentur - bentur bertubrukan pada dinding sempit rumah mungil mereka. Malam itu Adam telah tertidur dikursi , hampir dua hari ini dia tidak bisa tidur, kepalanya penuh dengan kerinduan pada Farah, perasaan bersalah, lelah fisik dan mental. Segala- galanya memuncak dihari kepergian Farah yang kedua. Dengan terkejut hampir melompat dari kursinya Adam terbangun, matanya langsung menatap jam dinding yang tergantung disamping photo pernikahan mereka.
“ Astaga, jam sebelas malam!” pekiknya, lalu terhuyung- huyung dia mendekati lemari kaca tak jauh dari tempatnya duduk diruang tamu, telephone itu terus menjerit seperti kesakitan.
“Halo, Farah??” pasti Farah! Jam segini menelephone! Farah!
“Iya mas,”ujar suara diujung sana, dan memang suara Farah.
“ Kamu dimana, pulanglah, maafkan mas, mas memang salah!” rintih Adam menahan tangis yang tidak lagi sanggup dibendung saat Farah menanyakan apakah dia sudah makan malam.
Adam menggeleng, makan? Dia tidak merasa lapar sama sekali! “Belum.”
“Kenapa??” tanya Farah khawatir, bodoh sekali lelaki ini! Menikah baru setahun sudah lupa bagaimana cara makan! Dulu waktu masih bujang rakusnya bukan main kalau sudah urusan kewarung makan!
“Pulanglah, maafkan mas!” tangis Adam terdengar jelas ditelephone.
“Tidak bisa sekarang mas,” bisik Farah sambil menahan senyumnya, dia tahu kalau Adam tidak pernah berhenti mencintainya, dia juga tahu kalau setiap orang pernah khilaf dengan emosinya.
“Kenapa??” tanya Adam kecewa, digenggamnya telephone itu erat - erat sambil dia berlutut didepan lemari kaca, “ Maafkan mas, pulanglah! Biar mas jemput, kamu dimana sekarang??”
“Tidak bisa mas, tidak sekarang, “ jawab Farah, “ Tunggu saja aku nanti akan pulang.”
“Kau belum memaafkan aku ?” isak Adam.
Sedikit gemetar tangan Farah menahan gagang telephone itu, “ Tunggu saja mas aku akan pulang, tidak lama lagi. Aku harus pergi mas, ini interlokal.”
“Apa,” terkejut Adam mendengar jawaban istrinya, “Kamu dimana Farah??”
“Aku akan pulang nanti,” jawab Farah , matanya menatap lurus keluar jendela kaca wartel ditengah terminal itu, sebuah bus besar pergi begitu saja, disusul bis berikut yang mengetem pada garis halaman parkir. Seorang lelaki melambaikan tangannya pada Farah, “Aku harus pergi mas!”
“Tunggu,” Adam menahan istrinya, “Katakan kau masih mencintaiku...”
Bibir Farah membeku, apakah cinta harus diucapkan berkali - kali. Tidakkah kau lihat aku, aku begitu mencintaimu tanpa perlu merangkai kata ? “ Aku mencintaimu, jadi jangan sakiti aku.”
Dengan haru Adam mengangguk ,menahan isaknya ditelephone “ Maafkan mas.”
*
Akhirnya mobil mewah itu sampai juga. Warna hitamnya benar - benar hitam yang berkelas, meski dia sendiri tidak bisa membedakan warna hitam dari mobil berkelas dan hitam dari mobil tak berkelas, sebab dia belum pernah memiliki mobil. Kendaraan satu - satunya hanya motor yang setiap hari dipakainya pulang pergi kekantor. Masih sama saja wajah mertuanya itu sejak dulu sampai sekarang, tidak sedap dipandang, congkak!Masih berbadan besar dengan kemeja - kemeja mahal dan kacamata reben pelindung dari cahaya matahari yang jatuh begitu terang pagi itu. Butuh kerja keras untuk membenarkan kerusakan - kerusakan pada atap rumah kecil mereka, membersihkan kamar mandi dan dinding, juga menata taman mungil didepan teras. Dia melakukan ini semua buka semata - mata untuk menyambut bapak mertuanya, tapi juga menunggu kepulangan Farah yang entah kapan! 
“Wah, segar sekali udara disini,” ujar pak Sulchan sambil menghirup udara dalam - dalam, “Ini Aida, adik Farah yang sekolah di Australia!”
Dengan rasa bangga pak Sulchan memperkenalkan putri bungsunya yang sejak tadi sudah berdiri didepan pintu rumah tidak sabar masuk kerumah kakak iparnya itu. “ Ha ha ha, sudah tiga tahun Aida tidak bertemu dengan kakaknya,” tawanya terdengar begitu besar dan tidak berubah , “ Ayo perkenalkan dirimu dulu.” Tapi gadis dengan rambut dicat pirang itu langsung mengeloyor masuk kedalam rumah sebelum dipersilahkan , tanpa membuka sepatunya dia memanggil - manggil nama kakaknya. Tapi tidak ada jawaban.
“Kok sepi mas, kak Farah dimana?” tanya Aida heran.
“ Oh, iya, ” jawab Adam ringkuh, “ Kakakmu pergi kerumah kawannya, mendadak!”
Pak Sulchan menggeleng-gelengkan kepalanya, “Dasar si keras kepala, bapaknya datang dari jauh, masih juga pakai acara pergi kerumah kawan. Urusan apa sampai harus tidak perduli akan kedatangan ayahnya?” 
Adam mengangkat bahu seolah - olah membenarkan perkataan mertuanya, bahwa si Farah itu anak keras kepala, “Katanya membantu temannya itu mau melahirkan.” 
“Hah!” Pak Sulchan dan Aida terkejut sama - sama.
“Memang kak Farah kemarin kuliah ambil fak apa sih ,Yah?” Aida melepaskan tubuhnya dikursi tamu, sambil memandangi photo mesra kakaknya.
“Ekonomi,” jawab ayahnya singkat sambil memandang bingung Aida yang juga memandangi ayahnya dengan bingung.
Satu jam lepas menemani perbincangan mereka. Dua cangkir teh hangat harum semerbak memenuhi ruangan. “Rumah kakak meski kecil tapi indah, “ ujar Aida sambil tersenyum mengagumi rumah mungil Adam. 

“Kalau bisa beli rumah agak besar dan dekat kota sedikit,” sergah bapaknya.
“Ah , enak disini Yah, tenang dan damai, tidak bising!” timpal Aida.
“ Itu juga yang pacarmu bilangkan ? ” pak Sulchan menatap putrinya, “ Pacarmu itu waktu ayah tanya kalau menikah mau tinggal dimana, malah jawab didesa!”
Aida tertawa kecil, sedang Adam mengernyitkan dahinya, “ Diakan sarjana pertanian Yah, calon pegawai negri! Didinaskan dimana saja harus mau!”
Pak Sulchan mengangguk - nganggukan kepalanya, “Kalau sudah dinas dari pemerintah ya mau apa! Asal ada mobil dan tinggal dirumah yang baik.”
Putri bungsunya melirik nakal, “Habis tahun ini kami menikah ya , Yah?”
“Hah?” pak Sulchan hampir tersedak saat hendak menyeruput tehnya.
“Memang kenapa,” tanya Aida heran.
“Apa - apaan , kerja juga belum, ” pak Sulchan menggeleng kesal, “ Belum tentu juga dia bisa belikan kamu mesin cuci!”
Detak jantungnya seperti langsung berhenti mendengar kalimat mertuanya. Ada apa dengan mesin cuci? Seumur - umur dia tinggal bersama ibu , tidak pernah ada ribut-ribut urusan mesin cuci, tetangganya juga dikampung tidak pernah mengeluh meski telah kerja keras mencari uang, tetap dibebankan mencuci pakaian seabrek , tidak pernah ada cerita risau gara - gara mesin cuci.
“ Huh, ” pak Sulchan tiba - tiba mencibir, “ Aku jadi ingin tahu apakah Farah bahagia atau tidak hidup bersamamu!” Adam tersentak saat tanpa ramah pak Sulchan menunjuknya.
“Aida, coba kau lihat kebelakangan, kakakmu Farah punya mesin cuci tidak ?” perintah bapaknya. Tanpa perduli akan etika bertamu Aida langsung bangkit dari duduknya sambil mengangkat bahu, dan berjalan kebelakang.
Tidak lama kemudian dia kembali sambil terus memandangi rumah mungil Adam.
“Ada tidak ?” tanya pak Sulchan.
Aida mengangguk menginyakan pertanyaan bapaknya.

Adam tersenyum bangga.

Mesin cuci itu sudah dibelinya kemarin, seperti kata Farah, dia akan mengkreditnya. Lalu dengan segera sepulangnya dari toko electronik, dicobanya dengan malu - malu mesin cuci berwarna putih itu. Kata penjualnya sih mesin ini banyak kehebatannya, selain tidak berisik, daya cucinya ampuh! Yang lebih istimewa adalah si pemakai tidak perlu pusing - pusing beli detergen khusus mesin cuci lagi, untuk mesin yang ini sudah dirancang khusus tentang apapun detergentnya dia tetap bekerja ampuh, asal jangan pakai sabun colek! Wajahnya memerah saat Adam merobek plastik-plastik dari pinggir tubuh si mesin, lalu dengan gemas dimasukan baju- baju kotornya selama ini sambil bersiul riang, memang sejak Farah pergi dia tidak sempat mencuci baju! Tapi dia tidak menemukan pakaian kotor milik istrinya, Farah memang rajin mencuci,jadi wajar kalau semua pakaian rapih terlipat wangi didalam lemari setiap hari. 

“Shhnggg... “,mesin cuci berbisik dengan halus. Adam tersenyum - senyum geli. Sambil membayangkan Farah kembali kerumahnya dengan wajah kagum akan mesin cuci diujung ruangan dekat kamar mandi.
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